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Kata Pengantar

Om Swastyastu

Puji Syukur kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena atas

asung kerta wara nugraha-Nya, Laporan Triwulan Il tahun 2024 Kegiatan Fungsional

Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem dapat

selesai dengan baik dan sesuai dengan harapan.

Disusunnya laporan ini merupakan hasil dari kegiatan pejabat fungsional penyuluh

pada bulan Januari, Pebruari dan maret ini berdasar pada :

1.

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang
Pengakatan Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada

Kantor Dep. Agama Kab. Karangasem.

. Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem

Nomor : 39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai
Negeri Sipil dengan Unit Kerja sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor
339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010 Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama
Surat Pernyataan Masih Menduduki Jabatan Nomor
Kd.18.05/1/Kp.07.6/1805/2010 tentang menduduki jabatan Penyuluh Agama Hindu
Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-
/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama
Hindu dari Wilayah kecamatan Rendang ke wilayah kecamatan Abang terhitung

mulai 1 Januari 2020

Laporan ini dibuat sebagai tanggungjawab akan tugas dan fungsi serta disampaikan

sepenuhnya kehadapan pimpinan yaitu Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Karangasem, dan demikian laporan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya
Om Santih, Santih, Santih Om

Amlapura, 1 Juli 20024
Penyuluh Agama Hindu

—

-

| Ketut Suji, MySi
NIP. 198409112008011005
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| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Madya
Urusan Agama Hindu

Penyuluh NON PNS Kecamatan Abang
7 orang

Pelaksanaan kegiatan pembinaan Pemberdayaan
kelompok binaan NON PNS
Abang

Jumat, 5 April 2024
10.00 s/d 11.30 wita
Restoran Dencarik, Desa Ababi, Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan
- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Upacara dan Upakara Pejati sebagai sarana persembahyangan sederhana
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Penyuluh NON PNS Kec
Abang tentang Upacara dan Upakara Pejati sebagai sarana persembahyangan sederhana
selanjutnya dapat dijadikan bahan bimbingan dan penyuluhan pada kelompok binaan

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Upacara dan
Upakara Pejati sebagai sarana persembahyangan sederhana selanjutnya dapat dijadikan
bahan bimbingan dan penyuluhan pada kelompok binaan maka adapun hasil pemantauan
yaitu terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman pada peserta pembinaan
Pemberdayaan kelompok binaan NON PNS

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang Upacara dan Upakara Pejati
sebagai sarana persembahyangan sederhana yang selanjutnya dapat dijadikan bahan
bimbingan dan penyuluhan pada kelompok binaan serta akan upaya peningatan pemahaman
materi keagamaan akan dilaksanakan pertemuan bimbingan serta pelayanan konsultasi
lanjutan.

Daftar hadir peserta dan poto

Demikian laporan pembinaan pemberdayaan sasaran penyuluh Ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya

Amlapura, 5 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kemerntrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112p08011005
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Banten Pejati

Oleh
| Ketut Suji

Kantor Kementerian Aggama Kab. Karangasem

Cara Membuat Dan Kajian Filosofis Banten dalam agama Hindu adalah bahasa agama. Ajaran
suci Veda sabda suci Tuhan itu disampaikan kepada umat dalam berbagai bahasa. Ada yang meggunakan
bahasa tulis seperti dalam kitab VVeda Sambhita disampaikan dengan bahasa Sanskerta, ada disampaikan
dengan bahasa lisan. Bahasa lisan ini sesuai dengan bahasa tulisnya.

Setelah di Indonesia disampaikan dengan bahasa Jawa Kuno dan di Bali disampaikan dengan
bahasa Bali. Disamping itu Veda juga disampaikan dengan bahasa Mona. Mona artinya diam namun
banyak mengandung informasi tentang kebenaran Veda dan bahasa Mona itu adalah banten. Dalam
Lontar Yajiia Prakrti disebutkan:

“sahananing bebanten pinaka raganta tuwi, pinaka warna rupaning Ida Bhatara, pinaka anda

bhuana”
Artinya:

semua jenis banten (upakara) adalah merupakan simbol diri kita, lambang kemahakuasaan Hyang

Widhi dan sebagai lambang Bhuana Agung (alam semesta).

Banten Pejati Banten pejati adalah nama Banten atau (upakara), sesajen yang sering dipergunakan
sebagai sarana untuk mempermaklumkan tentang kesungguhan hati akan melaksanakan suatu upacara,
dipersaksikan ke hadapan Hyang Widhi dan prabhavaNya. Dalam Lontar Tegesing Sarwa Banten,
dinyatakan:

“Banten  mapiteges  pakahyunan, nga; pakahyunane sane jangkep  galang”
Artinya:
Banten itu adalah buah pemikiran artinya pemikiran yang lengkap dan bersih.

Bila dihayati secara mendalam, banten merupakan wujud dari pemikiran yang lengkap yang
didasari dengan hati yang tulus dan suci. Mewujudkan banten yang akan dapat disaksikan berwujud
indah, rapi, meriah dan unik mengandung simbol, diawali dari pemikiran yang bersih, tulus dan suci.
Bentuk banten itu mempunyai makna dan nilai yang tinggi mengandung simbolis filosofis yang
mendalam. Banten itu kemudian dipakai untuk menyampaikan rasa cinta, bhakti dan kasih.

Pejati berasal bahasa Bali, dari kata “jati” mendapat awalan “pa”. Jati berarti sungguh-sungguh,
benar-benar. Banten pejati adalah sekelompok banten yang dipakai sarana untuk menyatakan rasa
kesungguhan hati kehadapan Hyang Widhi dan manifestasiNya, akan melaksanakan suatu upacara dan
mohon dipersaksikan, dengan tujuan agar mendapatkan keselamatan. Banten pejati merupakan banten
pokok yang senantiasa dipergunakan dalam Pafica Yajfia. Adapun unsur-unsur banten pejati, yaitu:

1. Daksina Unsur-unsur yang membentuk daksina:



10

11

12

Alas bedogan/srembeng/wakul/katung; terbuat dari janur/slepan yang bentuknya bulat dan
sedikit panjang serta ada batas pinggirnya . Alas Bedogan ini lambang pertiwi unsur yang dapat

dilihat dengan jelas.

Bedogan/ srembeng/wakul/katung/ srobong daksina ;terbuat dari janur/slepan yang dibuta
melinkar dan tinggi, seukuran dengan alas wakul. Bedogan bagian tengah ini adalah lambang
Akasa yang tanpa tepi. Srembeng daksina juga merupakan lambang dari hukum Rta ( Hukum
Abadi tuhan )

Tampak; dibuat dari dua potongan janur lalu dijahit sehinga membentuk tanda tambah. Tampat
adalah lambang keseimbangan baik makrokosmos maupun mikrokosmos.

Beras; lambang dari hasil bumi yang menjadi sumber penghidupan manusia di dunia ini. Hyang
Tri Murti (Brahma, Visnu, Siva)

Porosan; terbuat dari daun sirih, kapur dan pinang diikat sedemikian rupa sehingga menjadi satu,

porosan adalah lambang pemujaan

Benang Tukelan; adalah simbol dari naga Anantabhoga dan naga Basuki dan naga Taksaka
dalam proses pemutaran Mandara Giri di Kserarnava untuk mendapatkan Tirtha Amertha dan
juga simbolis dari penghubung antara Jivatman yang tidak akan berakhir sampai terjadinya
Pralina. Sebelum Pralina Atman yang berasal dari Paramatman akan terus menerus mengalami
penjelmaan yang berulang-ulang sebelum mencapai Moksa. Dan semuanya akan kembali pada

Hyang Widhi kalau sudah Pralina.

Uang Kepeng; adalah lambang dari Deva Brahma yang merupakan inti kekuatan untuk
menciptakan hidup dan sumber kehidupan.

Telor Itik; dibungkus dengan ketupat telor, adalah lambang awal kehidupan/ getar-getar
kehidupan , lambang Bhuana Alit yang menghuni bumi ini, karena pada telor terdiri dari tiga
lapisan, yaitu Kuning Telor/Sari lambang Antah karana sarira, Putih Telor lambang Suksma

Sarira, dan Kulit telor adalah lambang Sthula sarira.

Pisang, Tebu dan Kojong; adalah simbol manusia yang menghuni bumi sebagai bagian dari ala

mini. Idialnya manusia penghuni bumi ini hidup dengan Tri kaya Parisudhanya.

Gegantusan; yang terbuat dari kacan-kacangan dan bumbu-bumbuan, adalah lambang sad rasa

dan lambang kemakmuran.

Papeselan yang terbuat dari lima jenis dedaunan yang diikat menjadi satu adalah lambang Panca
Devata; daun duku lambang Isvara, daun manggis lambang Brahma, daun durian lambang
Mahadeva, daun salak lambang Visnu, daun nangka atau timbul lamban Siva. Papeselan juga

merupakan lambang kerjasama (Tri Hita Karana).

Buah Kemiri; adalah sibol Purusa / Kejiwaan / Laki-laki. § Buah kluwek/Pangi; lambang

pradhana / kebendaan / perempuan.



13 Kelapa; simbol Pawitra (air keabadian/amertha) atau lambang alam semesta yang terdiri dari
tujuh lapisan (sapta loka dan sapta patala) karena ternyata kelapa memiliki tujuh lapisan ke
dalam dan tujuh lapisan ke luar. Air sebagai lambang Mahatala, Isi lembutnya lambang Talatala,
isinya lambang tala, lapisan pada isinya lambang Antala, lapisan isi yang keras lambang sutala,
lapisan tipis paling dalam lambang Nitala, batoknya lambang Patala. Sedangkan lambang Sapta
Loka pada kelapa yaitu: Bulu batok kelapa sebagai lambang Bhur loka, Serat saluran
sebagailambang Bhuvah loka, Serat serabut basah lambang svah loka, Serabut basah lambanag
Maha loka, serabut kering lambang Jnana loka, kulit serat kering lambang Tapa loka, Kulit
kering sebagai lamanag Satya loka Kelapa dikupas dibersihkan hingga kelihatan batoknya
dengan maksud karena Bhuana Agung sthana Hyang Widhi tentunya harus bersih dari unsur-
unsur gejolak indria yang mengikat dan serabut kelapa adalah lambang pe ngikat indria.

14 Sesari; sebagai labang saripati dari karma atau pekerjaan (Dana Paramitha)

15 Sampyan Payasan; terbuat dari janur dibuat menyerupai segi tiga, lambang dari Tri Kona; Utpeti,
Sthiti dan Pralina.

16 Sampyan pusung; terbuat dari janur dibentuk sehingga menyerupai pusungan rambut,
sesunggunya tujuan akhir manusia adalah Brahman dan pusungan itu simbol pengerucutan dari
indria-indria

2. Banten Peras Yang menjadi unsur-unsur Peras, yaitu:

- Alasnya Tamas/ taledan/ Ceper; berisi aled/ kulit peras, kemudian disusun di atasnya beras, benang,
base tampel/porosan, serta uang kepeng/recehan. Diisi buah-buahan, pisang, kue secukupnya, dua
buah tumpeng, rerasmen/lauk pauk yang dialasi kojong rangkat, sampyan peras, canang sari. Pada
prinsipnya Banten Peras memiliki fungsi sebagai permohonan agar semua kegiatan tersebut sukses
(prasidha)

- Aled/kulit peras, porosan/base tampel, beras, benang, dan uang kepeng; merupakan lambang bahwa
untuk mendapatkan keberhasilan diperlukan persiapan yaitu: pikiran yang benar, ucapan yang

benar, pandangan yang benar, pendengaran yang benar, dan tujuan yang benar.

- Dua buah tumpeng; lambang kristalisasi dari duniawi menuju rohani, mengapa dua tumpeng karena
sesungguhnya untuk dapat menghasilkan sebuah ciptaan maka kekuatan Purusa dan Pradhana
(kejiwaan/laki-laki dengan kebendaan/perempuan) harus disatuakan baru bisa berhasil (Prasidha),
tumpeng adalah lambang keuletan orang dalam meniadakan unsur-unsur materialis, ego dalam

hidupnya sehingga dapat sukses menuju kepada Tuhan.

- Tamas; lambang Cakra atau perputaran hidup atau Vindu (simbol kekosongan yang murni/ananda).

8 Ceper/ Aledan; lambang Catur marga (Bhakti, Karma, Jnana, Raja Marga)

- Kojong Ragkat, tempat lauk pauk; memiliki makna jika ingin mendapatkan keberhasilan harus



dapat memadukan semua potensi dalam diri (pikiran, ucapan, tenaga dan hati nurani)

- Sampyan peras; terbuat dari empat potong janur dibentuk menyerupai parabola di atasnya,
merupakan lambang dari kesiapan diri kita dalam menerima intuisi, inisiasi, waranugraha dari

Hyang Widhi yang nantinya akan kita pakai untuk melaksanakan Dharma.

3. Banten Ajuman/Soda Yang menjadi unsur-unsur banten Ajuman/Soda:

- Alasnya tamas/taledan/cepe; berisi buah, pisang dan kue secukupnya, nasi penek dua buah,
rerasmen/lauk-pauk yang dialasi tri kona/ tangkih/celemik, sampyan plaus/petangas, canang sari.
Sarana yang dipakai untuk memuliakan Hyang Widhi (ngajum, menghormat, sujud kepada Hyang
Widhi)

- Nasi penek adalah nasi yang dibentuk sedemikian rupa sehingga berbentuk bundar dan sedikit
pipih, adalah lambang dari keteguhan atau kekokohan bhatin dalam mengagungkan Tuhan, dalam
diri manusia adalah simbol Sumsuma dan Pinggala yang menyangga agar manusia tetap eksis.

- Sampyan Plaus/Petangas; dibuat dari janur kemudian dirangkai dengan melipatnya sehingga
berbentuk seperti kipas, memiliki makna simbol bahwa dalam memuja Hyang Widhi manusia harus
menyerahkan diri secara totalitas di pangkuan Hyang Widhi, dan jangan banyak mengeluh, karunia

Hyang Widhi akan turun ketika BhaktaNya telah siap.

4. Ketupat Kelanan Unsur-unsur yang membentuk ketupat kelanan:

- Alasnya tamas/taledan atau ceper, kemudian diisi buah, pisang dan kue secukupnya, enam buah
ketupat, rerasmen/lauk pauk + 1 butir telor mateng dialasi tri kona/ tangkih/celemik, sampyan
palus/petangas, canang sari.

- Ketupat Kelanan adalah lambang dari Sad Ripu yang telah dapat dikendalikan atau teruntai oleh
rohani sehingga kebajikan senantiasa meliputi kehidupan manusia. Dengan terkendalinya Sad Ripu

maka keseimbangan hidup akan meyelimuti manusia.

5. Penyeneng/Tehenan/Pabuat Yang membentuk Penyeneng:

- Jenis jejaitan yang di dalamnya beruang tiga masing-masing berisi beras, benang, uang, nasi aon
(nasi dicampur abu gosok) dan porosan, adalah jejahitan yang berfungsi sebagai alat ntuk nuntun,
menurunkan Prabhawa Hyang Widhi, agar Baliau berkenan hadir dalam upacara yang
diselenggarakan. Panyeneng dibuat dengan tujuan untuk membangun hidup yang seimbang sejak

dari baru lahir hingga meninggal.

- Ruang 1, berisi Nasi aon adalah lambang dari dewa Brahma sebagai pencipta alam semesta ini dan

merupakan sarana untuk menghilangkan semua kotoran (dasa mala)

- Ruang 2 berisi beras benang dan uang, lambang dari dewa Visnu yang memelihara alam semesta

ini, beras adalah sumber makanan manusia, uang adalah alat transaksi untuk melangsungkan



kehidupan, benang sebagai penghubung antara manusia dengan manusia, manusia dengan

lingkungan dan manusia dengan Hyang Widhi.

- Ruang 3 berisi bunga, daun kayu sakti (dapdap), yang ditumbuk dengan kunir dan beras,
melambangkan dewa Siva dalam prabhawaNya sebaga Isvara dan Mahadeva yang senantiasa
mengarahkan manusia dari yang tidak baik menuju benar, meniadakan (pralina) Adharma dan

kembali ke jalan Dharma.

- Bagian atas dari Penyeneng ini ada jejahitan yang menyerupai Ardhacandra = Bulan, Windu =

Matahari, dan Titik = bintang dan teranggana (planet yang lain).

6. Pesucian Pesucian terdiri dari :

- Sebuah ceper /taledan yang berisi tujuh bua tangkih kecil yang masing-masing tangkih berisi:
Bedak (dari tepung), Bedak warna kuning (dari tepung berwarna kuning), Ambuh (kelapa diparut/
daun kembang sepatu dirajang), Kakosok (rengginang yang dibakar hingga gosong), Pasta
(asem/jeruk nipis), Minyak Wangi, Beras. Di atasnya disusun sebuah jejahitan yang disebut

payasan (cermin, sisir dan petat) terbuat dari janur.

- Pada intinya pesucian merupakan alat-alat yang dipakai untuk menyucikan Ida Bhatara dalam suatu

upacara keagamaan

- Secara instrinsik mengandung makana filosofis bahwa sebagai manusia harus senantiasa menjaga
kebersihan phisik dan kesucian rohani (cipta , rasa dan karsa), karena Hyang Widhi itu maha suci

maka hanya dengan kesucian manusia dapat mendekati dan menerima karunia Beliau.

7. Segehan

- Secara etimologi Segehan artinya Suguh (menyuguhkan), dalam hal ini adalah kepada Bhuta Kala,
yang tak lain adalah akumulasi dari limbah/kotoran yang dihasilkan oleh pikiran, perkataan dan
perbuatan manusia dalam kurun waktu tertentu. Dengan segehan inilah diharapkan dapat
menetralisir dan menghilangkan pengaruh negatik dari libah tersebut. Segehan adalah lambang

harmonisnya hubungan manusia dengan semua ciptaan Tuhan

- Jahe, secara imiah memiliki sifat panas. Semangat dibutuhkan oleh manusia tapi tidak boleh

emosional.

- Bawang, memiliki sifat dingin. Manusia harus menggunakan kepala yang dingin dalam berbuat tapi

tidak boleh bersifat dingin terhadap masalah-masalah sosial (cuek)

- Garam, memiliki PH-0 artinya bersifat netral, garam adalah sarana yang mujarab untuk menetralisir

berbagai energi yang merugikan manusia (tasik pinaka panelah sahananing ngaletehin).

Tetabuhan Arak, Berem, Tuak, adalah sejenis alkhohol, dimana alkhohol secara ilmiah sangat efektif



dapat dipakai untuk membunuh berbagai kuman/bakteri yang merugikan. Oleh kedokteran dipakai
untuk mensteril alat-alat kedokteran. Metabuh pada saat masegeh adalah agar semua bakteri, Virus,

kuman yang merugikan yang ada di sekitar tempat itu menjadi hilang/mati.

Sarana yang Lain

- Daun/Plawa; lambang kesejukan.

Bunga; lambang cetusan perasaan

- Bija; lambang benih-benih kesucian.

Air; lambang pawitra, amertha

Api; lambang saksi dan pendetanya Yajna.

Siapa yang menerima Banten pejati ?

Banten Pejati dihaturkan kepada Sanghyang Catur Loka Phala, yaitu
- Peras kepada Sanghyang Isvara

- Daksina kepada Sanghyang Brahma

- Ketupat kelanan kepada Sanghyang Visnu

- Ajuman kepada Sanghyang Mahadeva

- Penyeneng Kehadapan Bhatara Siwa

10. Jenis-jenis Daksina

11.

- Daksina kelipatan 1 : daksina alit.

- Daksina kelipatan 2: daksina pakala-kalaan (Manusa Yajna).

- Daksina kelipatan 3: daksina krepa (Rsi Yajna).

- Daksina kelipatan 4: daksina gede/pamogpog (upacara besar).

- Daksina kelipatan 5: daksina galahan.

Penjelasan Bahan Banten Pejati Menurut Lontar Tegesing Sarwa Banten;

a. Mengenai rerasmen: “ Kacang, nga; ngamedalang pengrasa tunggal, komak, nga; sane kakalih
sampun masikian”. Artinya: Kacang-kacangan menyebabkan perasaan itu menjadi menyatu,
kacang komak yang berbelah dua itu sudah menyatu. “ Ulam, nga; iwak nga; hebe nga; rawos sane
becik rinengo”. Artinya: Ulam atau ikan yang dipakai sarana rerasmen itu sebagai lambang bicara

yang baik untuk didengarkan.



b. Mengenai buah-buahan; “ Sarwa wija, nga; sakalwiring gawe, nga; sana tatiga ngamedalang
pangrasa hayu, ngalangin ring kahuripan”. Artinya: Segala jenis buah-buahan merupakan hasil
segala perbuatan, yaiyu perbuatan yang tiga macam itu (Tri Kaya Parisudha), menyebabkan

perasaan menjadi baik dan dapat memberikan penerangan pada kehidupan.

¢. Mengenai Kue/Jajan: “ Gina, nga; wruh, uli abang putih, nga; lyang apadang, nga; patut ning rama
rena. Dodol, nga; pangan, pangening citta satya, Wajik, nga; rasaning sastra, Bantal, nga;
phalaning hana nora, satuh, nga; tempani, tiru-tiruan”. Artinya; Gina adalah lambang mengetahui,
Uli merah dan Uli putih adalah lambang kegembiraan yang terang, bhakti terhadap guru rupaka/
ayah-ibu, Dodol adalah lambang pikiran menjadi setia, wajik adalah lambang kesenangan
mempelajari sastra, Bantal adalah lambang dari hasil yang sungguh-sungguh dan tidak, dan Satuh

adalah lambang patut yang ditirukan.

d. Mengenai bahan porosan: ““ Sedah who, nga; hiking mangde hita wasana, ngaraning matut halyus
hasanak, makadang mitra, kasih kumasih”. Artinya: Sirih dan pinang itu lambang dari yang
membuatnya kesejahteraan/kerahayuan, berawal dari dasar pemikirannya yang baik, cocok dengan

keadaanny, bersaudara dalam keluarga, bertetangga dan berkawan

Demikian kupasan banten Pejati baik (upakara) maupun kajian filosofisnya, sehingga dengan
pemahaman ini dapat menumbuhkan kesadaran, keyakinan, dan kemantapan umat Hindu dalam membuat
dan menghaturkan Banten Pejati dan melaksanakan ajaran agama Hindu yang penuh dengan simbol-

simbol.



DAFTAR HADIR BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

BAGI PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS KECAMATAN ABANG

Hari / Tanggal

: Jumat 5 April 2024

Waktu :10.00 s.d 11.30 wita
Tempat : Resto Warung De Carik Ababi Abang
Materi : Upacara dan Upakara Pejati sebagai sarana persembahyangan
sederhana
Tempat .
NO NAMA/. Tanggal PENDIDIKAN/ ALAMAT W!Iayah Absensi
Nomor Register Lahir NO HP Binaan
1 2 3 4 5 6 7
Dusun \/
. : . S1 Pendidikan | Sadimara DA. Ababi
1. Té Iblghl%g;l%ryz/gggés.Pd glli?gk;ezrglggs Agama Hindu Desa Ababi DA. Tauka
T 085792838777 | Kecamatan
Abang
. DA. Sega
| Wayan Eka Canawana. 25 S1 Pendidikan ?:;nDI\Tv:i DA. Gulinten V
2. | Wedana,S.Pd Juli %990 9 Bahasa Bali Desg Bun%,tan DA. Tukad
18.05.19900725052 081939199685 Besi
Kec. Abang
DA. Purwayu
S1 Pendidikan Br Dinas DA. Ngis \/
3 | Wayan Selamat, S.Pd Bunutan, 10 Agama Hindu Gulinten Ds. DA.
" | 18.05.19830110024 Januari 1983 035804969433 Bunutan Kec. | Basangalas
Abang DA.
Linggawan
DA.
Banjar Dinas | Tuminggal \/
I Wayan Finxi . S1 Pendidikan | Tumingal DA.
4. | Widarta,S.Pd gjkggg?ll’g; Bahasa Bali Desa Gamongan
18.05.19971005060 087849809712 | Tiyingtali Kec. | DA. Tiyingtali
Abang DA. Tanah
Aji
. . . .- Br. Dinas DA. Culik
N|_W_ayan Simpen Sri Bebandem, 15 Si Pendlghkan Seloni, Desa DA. \/
5. | Ariati, S.Pd Pebruari 1989 Agama Hindu Culik, kec Peselatan
18.05.19890215040 085737555364 ’ '
Abang DA. Bebayu
- Br. Dinas Batu
6 | Wayan Subawa, S.Pd Batumadeg,07 iéaF:r?g?—ll?r:l((j%n Madeg Ds. DA. Datah \/
18.05.19941007050 Oktober 1994 085737339321 Tista Kec. DA. Tista
Abang
. DA.
| Gede Agus Parnama, . | S1 Pendidikan Br.Dinas Kesimpar \/
Abang, 17 Mei X Abang Kelod
7. | S.Pd 1992 Agama Hindu Ds. Aban DA.
18.05.19920517031 085792395585 ' 9 Kedampal
Kec. Abang

Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

| K&tut Sujj, M.Si

NIP. 198409112008011005
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VL.

VII.

VIIL

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

LAPORAN EVALUASI
PELAKSANAAN PEMBINAAN PEMBERDAYAAN KELOMPOK BINAAN

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang

Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta

Kelompok Sasaran

Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Madya
Urusan Agama Hindu

Penyuluh NON PNS Kecamatan Abang
7 orang

Pelaksanaan kegiatan pembinaan Pemberdayaan
kelompok binaan NON PNS
Abang

Jumat, 5 April 2024
10.00 s/d 11.300 wita
Resto De Carik Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan
- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Upacara upakara banten pejati sebagai sarana persembahan sederhana

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Penyuluh NON PNS Kec
Abang tentang upacara upakara pejati yang selanjutnya dapat dijadikan bahan bimbingan dan
penyuluhan pada kelompok binaan

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Upacara
upakara pejati yang selanjutnya dapat dijadikan bahan bimbingan dan penyuluhan pada
kelompok binaan maka adapun hasil pemantauan yaitu terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman pada peserta pembinaan Pemberdayaan kelompok binaan NON PNS

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang Upacara upakara pejati yang
selanjutnya dapat dijadikan bahan bimbingan dan penyuluhan pada kelompok binaan serta
akan upaya peningatan pemahaman materi keagamaan akan dilaksanakan pertemuan
bimbingan serta pelayanan konsultasi lanjutan.

Daftar hadir peserta

Demikian laporan pembinaan pemberdayaan sasaran penyuluh Ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya

Amlapura, 5 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112p08011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

LAPORAN PENILAIAN KINERJA PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
MASA PENILAIAN BULAN : TRI WULAN Il TAHUN 2023

NILAI
NO NAMA KECAMATAN WILAYAH BINAAN RATA-RATA Analisis Penilaian
APRIL MEI JUNI
1 2 3 4 5 6 7 8 9
. . 1. Agar dilaksanakan peningkatan bimbingan di wilayah
1 [l Wayan Selamat, S.Pd Abang DA. Culik, PA' Linggawana, DA. 82,5 82,5 83,7 82,9 binaan di Desa Culik, Linggawana dan Tukad Besi ,
Tukad Besi, Kecamatan Abang X L .
Belum maksimalnya pelaksanaan bimbingan melalui
Perlu penambahan data potensi yang nantinya dilengkapi
) sesuai kebutuhan setiap bulannya dan perlu ditingkatkan
2 |l Gede Agus Parnama, S.Pd Abang DA. Kesimpar, Kecamatan Abang 83,5 83,8 84 83,76666667 melaksanakan penyuluhan melalui media sosial, agar
ditingkatkan lagi
Pelaksanaan bimbingan agar sesuai RKT serta di
3 |Ni Luh Sri Paryatni, S.Pd Abang DA. Ababi, Kecamatan Abang 82,5 82,7 83 82,73333333 | Tingkatkan lagi pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
pada warga binaan / kelompok binaan serta pelaksanaan
| Agar pelaksanaan bimbingan ditingkatkan yang
4 [Ni Wayan Simpen Sri Ariati, S.Pd Abang DA Basangalas, D Punway, DA 83 83,1 83,5 832 |disesuaikan dengan rencana bimbingan yang telah
gis, Kecamatan Abang . . S
disusun, melakukan kegiatan tambahan bimbingan
Masih dapat maksimal melaksanakan bimbingan pada
DA. Peselatan, DA. Bebayu, DA. kelompok binaan, kelengkapan data potensi, serta Masih
5 [l Wayan Subawa, S.Pd Abang Tista Kecamatan Abang 83,4 83,6 84 83,66666667 1\ rang dalam melaksanakan bimbingan melalui media
sosial
DA DA Guli K Dapat meningkatkan lagi bimbingan dan penyuluhan di
6 |l Wayan Eka Wedana, S.Pd Abang Ab;gega, - Gulinten, Kecamatan 82,1 83,2 84 83,1 wilayah binaan dan penggunaan media sosial
DA. Tumingal, DA. Gamongan, DA. Untuk dapat menjalin kordinasi dengan pengurus desa
7 |l Wayan Finxi Widarta, S.Pd Abang Tiyingtali, DA. Tanah Aji, DA. Tauka, 83,3 83 83,7 83,33333333 [adat di wilayah binaan serta kegiatan bimbingan melalui
Kecamatan Abang media sosial

Dilaporkan Kepada :

Amlapura, 2 Juli 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementgian Agama Kab. Karangasem

| Ketut Suji
NIP. 198409112008011005

Yth. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karangasem di Amlapura
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VI.

VII.

VIII.

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg
Pendidikan Terakhir

Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran

Alamat
Hari/tgl

Waktu
Tempat

| Ketut Suji, M.Si
Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
2012
Pembina Tk. I/ IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya
Agama Hindu

LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

20 orang

Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun,
Desa Abang

Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun,
Desa Abang, Kec Abang

Minggu, 14 April 2024

17.00 s/d 20.00 wita

Pura Wantilan Pura Pusuh, Desa Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
o Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pura
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Paiketan
Pemangku Siwa Sogata Winangun, Desa Abang tentang pentingnya perilaku
hidup bersih dan sehat di Pura serta dapat menerapkan ajaran-ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang
pelaksanaan pembinaan tempat ibadah, maka dapat dinyatakan bahwa telah
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat terkait tatacara
menjaga kebersihan tempat ibadah terutama melalui program PHBS.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang PHBS di Pura
diharapkan pengempon pura dapat memenuhi standar minimum tempat Ibadah
yang ramah, toleran dan nyaman dengan menyediakan sarana berupa toilet,
tempat cuci tangan, tempat sampah, dan menjaga kebersihan sarana
persembahyangan sehingga kesucian tetap terjaga.

Daftar hadir peserta

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 14 April 2024
Peqnyuluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.S

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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VI.

VIL.

VIIL.

MONITORING DAN EVALUASI HASIL PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg
Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pura
Tanya jawab dan observasi lapangan

- Materi Bimbingan
- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Untuk mengetahui penerapan hasil bimbingan dan penyuluhan agama hindu tentang

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pembina Tk. I/ IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

2 Orang Prajuru Desa

Pengurus Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun
Desa Abang, Kecamatan Abang

Senin, 15 April 2024
10.00 s/d 11.00 wita

Pura Puseh Desa Abang

pengelolaan tempat ibadah khususnya PHBS di Pura

Berdasarkan monitoring pada kegiatan kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu
tentang pelaksanaan pembinaan tempat ibadah, maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi
peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat terkait tatacara menjaga kebersihan tempat

ibadah terutama melalui program PHBS.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang PHBS di Pura diharapkan
pengempon pura dapat memenuhi standar minimum tempat Ibadah yang ramabh, toleran dan
nyaman dengan menyediakan sarana berupa toilet, tempat cuci tangan, tempat sampah, dan

menjaga kebersihan sarana persembahyangan sehingga kesucian tetap terjaga.

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 15 April 2024
Penyuluh Agama Hindu

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN HASIL

PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg
Pendidikan Terakhir

Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

| Ketut Suji, M.Si
Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
2012
Pembina Tk. I/ IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya
Agama Hindu

LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

20 orang

Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun
Desa Abang, Kec Abang

Minggu, 14 April 2024
17.00 s/d 20.00 wita
Pura Puseh Desa Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pura
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Paiketan
Pemangku Siwa Sogata Winangun tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan
sehat di Pura serta dapat menerapkan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang
pelaksanaan pembinaan tempat ibadah, maka dapat dinyatakan bahwa telah
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat terkait tatacara
menjaga kebersihan tempat ibadah terutama melalui program PHBS.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang PHBS di Pura
diharapkan pengempon pura dapat memenuhi standar minimum tempat Ibadah
yang ramah, toleran dan nyaman dengan menyediakan sarana berupa toilet,
tempat cuci tangan, tempat sampah, dan menjaga kebersihan sarana
persembahyangan sehingga kesucian tetap terjaga.

Daftar hadir peserta

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 14 April 2024
Penyuluh Angindu

| KetuvSuiji, M.Si
NIP. 198509112008911005



http://www.bali.kemenag.go.id/

PHBS

Prilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pura
Oleh
I Ketut Suji, M.Si
Kantor Agama Kabupaten Karangasem

1. Pendahuluan

Perilaku merupakan faktor utama yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat.
Banyaknya masalah kesehatan yang terjadi di Indonesia, akar permasalahannya adalah
ketidakmampuan masyarakat untuk ber-Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS). PHBS
mencakup lima tatanan yaitu PHBS tatanan di Rumah Tangga, tatanan di Sekolah, tatanan di
Institusi Kesehatan, tatanan Tempat Kerja serta tatanan di Tempat-tempat Umum (TTU).
PHBS merupakan salah satu komponen Desa dan Kelurahan Siaga Aktif. Desa dan Kelurahan
Siaga Aktif adalah Desa yang penduduknya dapat mengakses dengan mudah pelayanan
kesehatan dasar, terbina dan berkembangnya Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM)
dan masyarakatnya ber-PHBS.

Parisada adalah Majelis Tertinggi Umat Hindu Indonesia, bersifat keagamaan
dan independen. Parisada bertujuan untuk mewujudkan masyarakat Hindu dengan
keyakinan, komitmen dan kesetiaan yang tinggi terhadap ajaran agama Hindu menuju
kesejahteraan lahir dan bathin. Cita-cita kehidupan setiap manusia adalah Moksartham
Jagadhita Ya Ca Iti Dharmah, yang artinya kebahagian lahir bathin di dunia dan akhirat
berlandaskan dharma. Kebahagiaan lahiradalah terpenuhinya kebutuhan akan artha dan
kama dan kebahagiaan bathin adalah kedamaian.

Sesuai dengan siklus "rwa bhineda" perbuatan manusia dapat ditinjau dari dua
sisi/dimensi yang berbeda, yaitu antara perbuatan yang baik {subha karma) dan perbuatan
yang tidak baik/buruk {asubha karma). Perputaran/siklus subha dan asubha karma ini selalu
saling bertautan dan silih berganti satu sama lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Sikap dan
perilaku manusia selama hidupnya berada pada dua jalur yang berbeda itu, sehingga patut
dengan kesadaran budhi nuraninya (manusia) harus dapat menggunakan kemampuan
berpikirnya kearah yang lebih baik dan benar. Apabila manusia sebagai makhluk berpikir
(punya manah) mau dan mampu mengarahkan pikirannya ke arah yang baik akan
mengakibatkan ucapan dan perilakunya menjadi baik {subha karma).

Dalam Sarasamuscaya disebutkan bahwa hakekat penjelmaan sebagai manusia
adalah untuk meningkatkan/ menyempurnakan diri dari perbuatan buruk (asuba karma)
menjadi perbuatan baik [subha karma).

"manusah sarwabhutesu, vartate vai Subhasubhe asubhesu samavistam, subhesveva

vakarayet" (Sarasamuscaya,2).
Artinya:

Di antara semua makhluk hidup hanya yang dilahirkan sebagai manusia sajalah yang

dapat berbuat baik ataupun buruk, Leburlah ke dalam perbuatan baik segala

perbuatan buruk itu; Demikianlah gunanya (pahalanya) menjadi manusia

Apan iking dadi wwang uttamajuga ya, nimittaning mangkana wenang ya tumulung
awaknya sakeng sangsara, makasadhanang subha karma, hinganing kottamaning
dadi wwang ika (Sarasamuscaya,4)

Maksudnya:
Menjelma menjadi manusia itu adalah sungguhsungguh utama, sebabnya demikian
karena ia dapat menolong dirinya dari keadaan sengsara (lahir dan mati berulang-



ulang) dengan jalan berbuat baik, demikianlah keutamaan/keuntungan dapat
menjelma menjadi manusia.
Salah satu aplikasi dan perbuatan baik [subha karma) secara etimologi adalah Tri Kaya
Parisudha (bahasa Sanskerta) dari kata Tri berarti tiga, Kaya berarti perbuatan / perilaku dan
Parisudha berarti (amat) disucikan. Adapun rinciannya (Tri Kaya Parisudha) terdiri dari:
1) Manacika, yaitu berpikir yang bersih dan suci
2) Wacika, yaitu berkata yang baik, sopan dan benar
3) Kayika, yaitu berperilaku/berbuat yang jujur, baik dan benar.
Perilaku yang baik dan benar dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan disebut dengan
PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat). Hidup sehat dalam pandangan agama Hindu
dapat diwujudkan dengan adanya kesatuan yang harmonis antara manusia dengan
alam lingkungan (palemahan), manusia dengan manusia lainnya (pawongan), dan manusia
dengan sang Pencipta [Parahyangan) sesuai dengan Pedoman Tri Hita Karana. Dengan
menerapkan Tri Hita Karana diharapkan manusia dapat mencapai kesehatan jasmani, rohani,
sosial, spiritual dan menjaga dan memelihara kesehatan lingkungan. Walaupun banyak
pedoman terkait kesehatan terdapat dalam kitab-kitab suci agama Hindu, namun masalah
kesehatan umat Hindu umumnya cukup komplek, menyangkut pengetahuan, sikap dan
perilaku. Derajat kesehatan senantiasa harus ditingkatkan atau dipromosikan sehingga kita
terhindar dari penyakit, oleh karena mencegah lebih baik dari pada mengobati penyakit.
Dengan menerapkan PHBS secara harus terus menerus maka akan menjadi suatu
kebiasaan, sehingga kita mampu memelihara kesehatan dan terhindar dari penyakit. PHBS
sangat penting disosialisasikan, disebarluaskan dan diterapkan di mana berkumpul banyak
orang. Pura adalah tempat yang efektif dan efisien untuk memberikan informasi-informasi
kesehatan, karena Pura adalah tempat ibadah umat Hindu, di mana Pura juga merupakan
tempat berkumpulnya umat dalam rangka beribadah juga dalam rangka mendapatkan
informasi-informasi penting dari Tokoh-tokoh masyarakat yang dipercaya dan disegani.
Slogan yang tepat untuk diingat dan diterapkan "Mulailah ber-PHBS di Pura".

2. Apa yang dimaksud, Tujuan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Di Pura.

PHBS adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai
hasil pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga atau masyarakat mampu menolong
dirinya sendiri (mandiri) dibidang keseharan dan berperan aktif dalam mewujudkan
kesehatan masyarakat. PHBS dikembangkan di tatanan Rumah Tangga, Institusi Pendidikan,
Tempat Kerja, Tempat Umum dan Sarana Kesehatan.

Pura adalah tempat ibadah umat Hindu. Selain sebagai sarana Ibadah, Pura juga
sebagai pusat berbagai kegiatan umat Hindu seperti bidang pendidikan, seni budaya, sosial
kemasyarakatan, persembahyangan serta tempat untuk sosialisasi berbagai informasi baik
dari tokoh masyarakat, tokoh agama, dan institusi Pemerintah. Oleh karena itu Pura sangat
strategis dipergunakan sebagai tempat/ rumah perubahan perilaku untuk menuju PHBS

Pura Sehat adalah tempat ibadah umat Hindu dimana Pengelola dan Umat yang
datang beribadah dapat menerapkan PHBS. Pura adalah tempat Ibadah yang merupakan
bagian dari Tatanan Tempat-tempat Umum.

Tujuan dari PHBS di Pura yaitu ningkatkan pengetahuan,sikapdan perilaku umatHIindu
dalam melaksanakan PHBS dan terciptanya lingkungan Pura yang bersih dan sehat melalui
pemberdayaan umat, dan yang harus menerapkan PHBS di Pura yaitu :

1) Pengelola Pura

2) Pandita/Pinandlta

3) Umat Hindu pada umumnya
4) Pengunjung pura

3. Apa saja Sarana dan Prasarana Pura Sehat itu?
1) Tempat cuci tangan dengan air mengalir dan sabun cuci tangan;



2) Jamban yang bersih dan tersedia air bersih dan sabun

3) Tempat sampah tertutup dan ada sarana pemilahan sampah

4) Tempat/wadah tirta yang bersih dan tertutup

5) Alat pemercik tirta khusus (dari alang-alang)

6) Mading atau pojok informasi.

7) Sarana Perpustakaan (Taman Bacaan) terkait kesehatan

8) Lingkungan yang hijau, bersih, sehat dan asri

9) Kantin harus bersih dan sehat dengan makanan bersih, sehat dan memperhatikan
kaidah gizi seimbang.

4. Bagaimanakah cara menerapkan PHBS di Pura?

1) Mengenakan pakaian yang bersih, rapi dan sopan;

2) Mencuci tangan dengan sabun pada air bersih yang mengalir;

3) Menggunakan jamban dan kebersihannya terpelihara;

4) Membuang sampah pada tempatnya sesuai jenis sampah;

5) Tidak merokok di areal pura;

6) Tidak meludah sembarangan;

7) Memberantas jentik dan sarang nyamuk;

8) Pengelolaan Pura yang bersih, rapi dan asri (ada penghijauan) serta menjaga
kebersihan lingkungan, sarana dan prasarana Pura;

9) Mencegah hewan peliharaan berkeliaran di lingkungan Pura;

10) Menggunakan air bersih;

11) Saat sembahyang sebaiknya perut dalam keadaan kosong;

12) Penyiapan dan penyimpanan tirta menggunakan air bersih dalam wadah tertutup dan
memercikan tirta dengan menggunakan alat pemercik tirta /bunga yang bersih;

13) Persembahan/Penyediaan sesajen yang bersih dan segar;

14) Diupayakan agar Pandita dan Pinandita menjaga kebersihan diri melakukan
pemeriksaan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan secara berkala/ sewaktu-
waktu bila diperlukan;

15) Diupayakan agar Pandita dan Pinandita memiliki JPK (Jaminan Pemeliharaan
Kesehatan);

16) Mengkonsumsi makanan/jajanan bersih, sehat dikantin pura;

17) Menyampaikan pesan-pesan Kesehatan khususnya PHBS pada berbagai kesempatan
misalnya Dharma Wacana, Pertemuan Warga, Sosial, Arisan dll;

18) Berpedoman hidup pada ajaran Weda terkait PHBS.

5. Mengenakan busana/pakaian yang bersih, rapi dan sopan

Dalam lontar Purwaka Buda disebutkan "Om tas mawastra mami budha ya namah
swaha" Artinya: Ya Tuhan kami telah berbusana dengan rapi dan bersih Pada saat kita
memasuki areal pura sudah tentu kita menampilkan perilaku terbaik mulai dari cara berpikir,
berkata dan berperilaku yang sopan, baik dan benar.

Cara berpakaian adalah kebebasan berkreasi dari masing-masing individu tapi perlu
diketahui, pakaian atau busana yang dikenakan tersebut haruslah bersih, rapi dan sopan.
Bersih maksudnya terbebas dari segala kotoran dan bau yang tidak sedap, rapi artinya sesuai
dengan peruntukan, wajar dan tidak berlebihan dan sopan artinya berbusana sesuai dengan
situasi dan tempat, berbusana yang pantas, tidak menimbulkan reaksi negatif orang lain, dan
tidak mempertontonkan tubuh atau menjadikan diri pusat perhatian.

6. Mencuci tangan dengan sabun pada air bersih yang mengalir
Mencuci tangan adalah Membersihkan tangan dari segala kotoran dimulai dari ujung
jari sampai siku dan lengan dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, dengan tujuan



membebaskan tangan dari kuman dan mencegah kontaminasi, mencegah atau mengurangi
peristiwa infeksi (diare, kecacingan, typhus, flu burung dll.

Adapun doa sehari-hari membersihkan tangan "Om ang agrha dewa ya namah" yang
artinya Oh Hyang Widhi semoga kedua tangan hamba bersih.

Saat-saat dibutuhkan untuk cuci tangan pakai sabun dan air mengalir:
1) Sebelum sembahyang;
2) Sebelum melakukan / memulai ritual upacara keagamaan;
3) Sebelum makan dan sesudah makan;
4) Sebelum melakukan kegiatan apapun yang memasukkan jari ke dalam mulut, hidung
atau mata;
5) Sesudah buang air kecil dan buang air besar;
6) Setelah membuang sampah; 7) Sebelum menyiapkan makanan.

Tujuh langkah mencuci tangan menurut Kemenkes RI.

Telapak tangan kanan berada di atas telapak tangan kiri Mantram membersihkan tangan
sebelum sembahyang
Om Suddha Mam Swaha
Artinya:
Ya Tuhan, bersihkanlah tangan hamba (bisa juga pengertiannya untuk
membersihkan tangan kanan).

Lalu, posisi tangan dibalik. Kini tangan kiri ditengadahkan di atas tangan kanan dan
ucapkan mantram:
Om AtiSuddha Mam Swaha
Artinya:
Ya Tuhan, lebih dibersihkan lagi tangan hamba (bisa juga pengertiannya untuk
membersihkan tangan kiri).

7. Menggunakan jamban sehat
Setiap pura diharapkan memiliki sarana buang air kecil (BAK) atau buang air besar
(BAB) atau jamban yang bersih. Ditempatkan pada areal jaba pura atau Nista Mandala di



mana Nista Mandala adalah halaman bebas yang bisa dipakai untuk dapur umum, kamar
mandi/ wc, tempat parkir kendaraan, tempat istirahat, dan lain-lain.

8. Membuang sampah pada tempatnya dan ada pemilahan sampah.

Meningkatnya jumlah sampah setelah piodalan atau hari-hari raya Hindu akan
menimbulkan masalah kesehatan jika tidak tertangani dengan baik. Kebiasaan membuang
sembarangan, baik di dalam pura maupun di luar pura misalnya di areal parkir, sepanjang
jalan dan got-got, serta sampah setelah piodalan, akan membuat pura kelihatan kotor, jorok,
dan bau. Sampah plastik terutama dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan. Hal ini
memunculkan masalah dalam penanganan kebersihan dan membuat image buruk bagi umat
Hindu. Salah satu unsur Tri Hitta Karana menjaga hubungan manusia dengan lingkungan
belum di aplikasikan secara optimal.

Cara yang bisa dilakukan untuk menjaga kebersihan Pura antara lain menyediakan
tempat sampah 3 jenis dan membuang sampah sesuai jenis sampah. Umat/pengunjung Pura
diharapkan ikut bertanggung jawab untuk mendukung kebersihan Pura, antara lain
mengambil canang/bunga sehabis sembahyang dan membuangnya pada tempat sampah
yang telah disediakan.

Pemilahan sampah merupakan langkah sederhana yang dapat dilakukan
setiap Pura meliputi pengurangan jumlah sampah, penggunaan kembali dan mendaur ulang
sampah yang dikenal dengan istilah 3R (reduce, reuse, recycle). Secara umum, pemilahan
dapat dilakukan berdasarkan jenis sampahnya, yaitu sampah organik, sampah anorganik dan
sampah bahan berbahaya dan beracun (B3). Sampah organik di antaranya adalah sampah dari
dedaunan, sampah sehabis upacara.sampah sisa makanan, sayur mayur serta sampah yang
mudah membusuk lainnya dimana bisa dijadikan pupuk kompos. Sedangkan sampah
anorganik pada umumnya terdiri atas kertas, plastik, botol kaca, kaleng dan semacamnya bisa
di daur ulang atau diberikan kepada pemulung. Dan sampah B3 antara lain bekas batere,
benda tajam/mudah berkarat, pecah belah dan sampah dari zat-zat kimia lainnya.

9. Tidak merokok dan tidak mengkonsumsi narkoba di Pura

Dalam satu batang rokok' yang diisap akan dikeluarkan sekitar 4000 bahan kimia
berbahaya, di antaranya nikotin, tar, karbon monoksida (CO). Nikotin menyebabkan
ketagihan dan merusak jantung dan aliran darah. Tar menyebabkan kerusakan sel paru-paru
dan kanker. CO menyebabkan berkurangnya kemampuan darah membawa oksigen, sehingga
sel-sel tubuh akan mati. Pendekatan melalui bahasa agama dapat meningkatkan kesadaran
dan kewaspadaan generasi muda terhadap bahaya penyalahgunaan narkotika. Masalah
narkotika dan obat terlarang menuntut peningkatan peranan para pemuka agama, guru
agama, dan penyuluh agama untuk memberikan bimbingan, penyuluhan dan motivasi melalui
pendekatan bahasa agama Hindu tentang bahaya narkotika dan obat-obat terlarang lainnya.
Agama Hindu mengajarkan umatnya untuk selalu berpegang teguh pada Dharma, siapa yang
dapat hidup sesuai dengan Dharma ia akan selamat, bahagia dan damai selamanya, demikian
pula sebaliknya jika perbuatan itu melanggar Dharma maka penderitaan adalah hasilnya dan
itu pasti.

Ada enam musuh utama manusia {Sad Ripu}, yaitu Kama artinya sifat penuh nafsu
indriya, Lobha artinya sifat loba dan serakah, Krodha artinya sifat kejam dan pemarah, Mada



artinya sifat mabuk, madat dan kegila-gilaan, Moha artinya sifat bingung dan angkuh dan
Matsarya adalah sifat dengki dan iri hati. Kitab Veda mengajarkan agar manusia selalui
memerangi keenam musuh ini. Veda mengajarkan agar umat Hindu menghindarkan diri dari
5 M, yaitu: Madat (narkoba), Mabuk (minuman keras), Main (judi), Malin (mencuri), Madon
(berzina). Jika kita dapat menghindarkan diri dari kelima hal tersebut di atas niscaya kita akan
menemukan kedamaian, kesehatan dan kebahagiaan.

10. Tidak meludah sembarangan

Pada prinsipnya apa saja yang keluar dari badan manusia di Pura adalah "leteh"
misalnya selain ludah, kencing, ingus, juga: darah, keringat dan air susu. Jika dalam keadaan
terpaksa hanya boleh dilakukan di Nista Mandala (areal paling luar pura Ketika kita melihat
seseorang meludah disembarang  tempat, pasti terkesannya menijijikan, jorok karena
meludah adalah kebiasaan yang buruk. Ludah mengandung kuman yang menyebabkan
munculnya berbagai penyakit, bila meludah, usahakan pada tempat yang sudah ada seperti
toilet, di got dll, dan bila menemukan anak atau siapapun berperilaku demikian agar ditegur
dan diberi pengertian.

Sebelum sembahyang sebaiknya juga melakukan kumurkumur agar mulut bersih. Doa
sehari-hari untuk berkumur adalah "Om jang jihwa ya namah" yang artinya Oh Hyang Widhi
semoga mulut (lidah) hamba bersih.

11. Memberantas jentik nyamuk

Penyakit Demam Berdarah' disebabkan oleh Virus Dengue, yang penularannya dari satu
orang ke orang | a i n dengan perantara nyamuk AedesAgepty. Dalam lontar disebut
Adhibhautika yaitu penyakit disebabkan oleh faktor fisik dan luar tubuh, seperti bibit penyakit
atau binatang/mahluk lain yang menyerang tubuh yaitu VIRUS lewat perantara Gigitan
Nyamuk AEDES AEGIFTY Untuk berkembang biak, nyamuk bertelur di air, menetas menjadi
jentik, kemudian jadi bayi nyamuk (larva), baru kemudian keluar dari air, terbang menjadi

nyamuk dewasa. Nyamuk yang menularkan Demam Berdarah (Aedes Ageptyj punya
kebiasaan/sifat yang unik, yaitu :

1) Menggigit hanya pada pagi sampai menjelang siang hari.

2) Hanya bertelur di tempat genangan / penampungan air jernih (tidak bersarang di air
got dan semacamnya)

3) Mulai telur, menetas jadi jentik2, kemudian jadi larva sampai menjadi nyamuk
dewasa, semua terjadi dalam air dan butuh waktu 10 hari.

4) Kemampuan terbangnya maksimal 100 m.

5) Untuk memberantas nyamuk Aedes Agepty tidak cukup hanya dengan foging
(pengasapan) dengan pestisida, karena : foging hanya bisa membunuh nyamuk
dewasa, sedang telur dan jentik2nya tidak akan mati.

6) Foging terlalu sering akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Ada asumsi
nyamuk mulai kebal dengan pestisida yang digunakan untuk foging.

Agama Hindu mempunyai ajaran tidak membunuh yang disebut 'AHIMSA" Namun
Dalam ajaran agama Hindu (lontar Wrtti  Sesana) dijelaskan  tentang Himsa
(perbuatan membunuh ) yg dapat dilakukan.yaitu sbb :

1) Dewa Puja, : Membunuh binatang untuk dipersembahkan pada Dewa.

2) Pitra Puja, : Membunuh binatang untuk dipersembahkan pada Leluhur.

3) Atiti Puja, : Membunuh binatang untukdisuguhkan pd para tamu.

4) Dharma Wigata, : Membunuh  binatang yg membawa penyakit.
Pembunuhan seperti diatas dapat dibenarkan. tapi kita tidak boleh lupa mendoakan binatang
tersebut sebelum dibunuh agar rohnya mendapat peningkatan.



Dalam upaya pemberantasan nyamuk dengan pemilihan yang tepat dan murah adalah
dengan Gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) minimal 1x dalam seminggu, dengan
kegiatan :

1) Menguras bak mandi dan atau tempat penampungan air jernih/ bersih.

2) Membersihkanlingkungan dari wadah (tempat — tempat yang bisa
menampung air hujan) yang berserakan, misalnya : gelas aqua, kaleng bekas, dsb.

3) Menutup rapat penampungan air seperti penampungan air suci, agar tidak dijadikan
tempat bertelur nyamuk.

12. Pengelolaan Pura yang bersih, rapi dan asri dan menjaga kebersihan lingkungan,
sarana dan prasarana Pura

Didalam melaksanakan persembahyangan kondisi Pura harus bersih dan asri sehingga
umat yang melaksanakan persembahyangan terasa tenang, hening secara lahir dan bhatin.
Pura yang bersih adalah Pura yang pura yang lingkungan, sarana dan prasarananya terbebas
dari kotor, debu dan sampah. Sedangkan Pura yang rapi dan asri adalah lingkungan pura yang
tertata serasi antara bangunan, taman, dan prasarana lainnya, ada penghijauan dari
tanamtanaman yang bermanfaat bagi proses keagamaan.
Konsep Tri Hita Karana tepat dilaksanakan di Pura.

13. Mencegah hewan piaraan berkeliaran di lingkungan pura

Mencegah hewan piaran berkeliaran dilingkungan pura perlu diperhatikan karena
mempengaruhi kesehatan. Jenis hewan piaraan yang sering kita lihat berkeliaran di
lingkungan pura anjing, kucing, unggas dll. Penyakit-penyakit yang dapat ditularkan dari
hewan piaraan ke manusia adalah: Rabies, Toxoplasma, Flu burung dll

1) Penyakit Rabies (penyakit anjing gila) adalah penyakit yang dapat ditularkan melalui
gigitan anjing, kucing, kera. Hewan peliharaan tersebut sebaiknya divaksinasi.

2) Penyakit Toxoplasma.Penyakit ini disebabkan oleh parasit yang ditularkan melalui
makanan yang terkontaminasi oleh kotoran kucing, anjing dan burung yang dibawa
oleh lalat. Penyakit ini dapat mengakibatkan gangguan kehamilan dan janin.

3) Penyakit Flu Burung. Flu Burung adalah penyakit yang disebabkan oleh unggas yang
terinfeksi oleh virus H5N1.

Penularannya melalui cairan tubuh unggas yang kontak dengan tubuh manusia. Gejala
Flu burung mirip dengan flu biasa, sulit dibedakan flu burung dan flu biasa. Jika ada penderita
yang batuk, pilek dan demam yang tidak kunjung turun, maka disarankan untuk segera
mengunjungi fasilitas pelayanan kesehatan terdekat Dihimbau kepada warga yang
memelihara hewan piaaraan tinggal disekitar pura untuk selalu menjaga hewannya agar tidak
memasuki area pura seperti disebutkan dalam lontar berikut:

Sato agung ngawit saking bawi lantur ring satone agengan (suku pat) sajawaning

kalaning kabuatan yadnya tan  dados ngeranjing ring  Kahyangan

Panyiwian Desa/Banjar. (ADABTK-Pawos 12-3e)'
Artinya :

Hewan besar mulai babi sampai dengan hewan yang lebih besar (berkaki empat,

kecuali untuk upacara tidak boleh msuk ke pura desa/banjar’

Tan wenang ngalumbar wewalungan (pamekas saking wewalungan bawi ngelantur

luwire: banteng, kambing, kebo, kuda, lan sekannyane). (ADABTK-Pawos 42-1)'
Artinya :

Tidak boleh melepas hewan (utamanya dari hewan babi sampai dengan sapi, kambing,

kerbau, kuda dan sejenisnya)’



14. Penggunaan air bersih
Air Bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya
memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Ada beberapa persyaratan yang perlu diketahui mengenai kualitas air tersebut
baik secara fisik, kimia dan juga mikrobiologi. Syarat fisik air bersih, antara lain:
1) Air harus bersih dan bening (tidak berwarna), tidak berasa, tidak berbau Tidak
meninggalkan endapan
2) Tempat penampungan yang bersih terhindar dari debu, kotoran, bibit penyakit dan
atau binatang dan tumbuhan seperti lumut, jamur dll
3) Untuk air minum harus dimasak terlebih dahulu sampai mendidih.
4) Jika menggunakan air mineral atau kemasan isi ulang yang sudah terjamin kualitasnya.
Dalam sastra sastra hindu banyak sumber yang dapat dijadikan panduan dalam penggunaan
air, misalnya :

"Apasca visua bhesajih (Rg.1.23.20)"
artinya :
Air adalah obat air menyembuhkan segala penyakit
"Sauca " artinya kebersihan lahir bhatin, fisik, spiritual "Sarua pavitra vitata adhyasmat
(Atharwa Weda VI. 124.3) artinya semoga semua yang suci mengelilingi kita

Penyiapan dan penyimpanan tirta menggunakan air bersih dalam wadah tertutup dan
memercikan tirta dengan menggunakan alat pemercik tirta / bunga yang bersih. Proses
Penyiapan Tirtha. Tirtha adalah air yang di sucikan, di arga (dibuat) melalui permohonan oleh
Pandita dengan Weda mantra berdasarkan kesucian lahir batin sang Pandita. Bahan-
bahannya :

1) Air yang suci dan bersih

2) Tempatnya yang bersih dan suci/sukla (bersih berdasarkan kesehatan dan suci yaitu
kesakralan)

3) Bija dengan beras yang utuh (galih-galihnya) dibersihkan dengan air bersih 3 sampai
beberapa kali dicuci, direndam dengan air cendana (sebaliknya)

4) Kembang yang harum dan segar (tidak layu/ tidak mayang) baru dipetik dan
dibersihkan dengan air bersih dan suci.

5) Air asahan cendana (kayu cendana) yang bersih diasab lalu ditempatkan pada tempat
yang bersih dan suci.

6) Samsam (kembang ura) dibuat dari bunga yang segar dan bersih, lalu di cuci dengan
air yang bersih.

Secara umum pembuatan tirta sudah diketahui oleh masarakat khususnya pinandita
dan pandita, dan adapun cara / proses membuat tirtha :

1) Air untuk tirtha terlebih dahulu di "ukup" (dipanaskan) melalui tempayan khusus
untuk membuat tirtha dengan bara api dari tempurung (kau-kau) kelapa, dinyalakan
diisi gula merah, menyan, astanggi, dan onem. Hal ini dilakukan berulang-ulang,
(mungkin maksudnya mensteril air)

2) Setelah habis di ukup ditempatkan pada tempayan/payuk yang bersih dan di tutup
diinapkan satu malam.

3) Pagi-pagi setelah semuanya disiapkan air ukupan, bija, kembang, samsam/kembang
ura, air cendana lalu dipujain dengan mantram-mantram pemujaan oleh Pandita
(sulinggih) sampai selesai kurang lebih satu jam baru menjadi tirtha, air suci, karena
telah disakralkan oleh sulinggih, baru bernama tirtha.



4) Tempat dan sarana untuk tirtha dibersihkan dan disucikan (disakralkan), tidak boleh
ditaruh sembarang tempat, dan khusus untuk pembuatan tirtha, ditempatkan pada
tempat yang bersih dan aman serta suci.

5) Pembuatannya juga harus sehat, bersih dan aman.

6) Sedapat mungkin bahannya, air yang bersih seperti air pancuran, air kelebutan dll. (air
kemasan)

7) Menyimpan tirtha pada tempat yang bersih, suci dan tertutup. Kembang dan bija
dipisah supaya tirthanya tidak rusak/bau oleh kembang dan bija tersebut (bila ditaruh
lama)

agak ke atas) atau "disuun" (di junjung) diatas kepala.

Penggunaan alat pemercik tirta /bunga yang bersih. Alat pengetisan "tirtha" sedapat
mungkin memakai alang-alang yang masih segar dan bersih, jangan dipakai berulang-ulang
sampai mingguan, jangan direndam pada tirtha, bila sudah kering harus diganti dengan yang
baru. Bila memercikan tirtha dengan kembang harus kembang katihan yang ada tangkainya
dan dipegang tangkainya, tangan tidak ikut masuk ke tirtha. Tangan yang memercikan tirtha
harus bersih dan sehat, kuku-kuku harus bersih, pakaian bersih dan rapi.

15. Persembahan / penyediaan sesajen yang bersih dan segar.
Sejajen / Upakara / Banten adalah suatu persembahan kehadapan Ida Sanghyang

Widhi Wasa, sebagai ungkapan rasa syukur dan terimakasih atas segala karunia yang telah
dilimpahkan kepada kita sekalian. Sesajen terdiri dari unsur alam; patram puspam, palam,
toyam dandupam atau daun, buah, bunga, tirta/air dan api. Sejajen sebaik dibuat dari bahan-
bahan yang segar, bersih, tidak bau/busuk, dan tidak dari bahan sisa. Manfaat bahan yang
baik, bersih dan sehat adalah:

1) Memperpanjang hidup (ayun)

2) Mensucikan Atma (Satvika)

3) Memberikan kekuatan fisik {bala)

4) Menjaga kesehatan (arogya)

5) Memberirasa bahagia (sukha)

6) Meningkatkan status kehiudupan {viva dhayah)

Dalam (Bhagawad Gita. 1X26) disebutkan :
Patram pushpam phalam toyam yo me bhaktya prayachchati tad aham
bhaaktypahritam asnami prayatatmanah.

Artinya:
Siapa yang sujud kepada-Ku dengan persembahan setangkai daun, sekuntum bunga,
sebiji buah-buahan atau seteguk air, Aku terima sebagai bakti persembahan dari orang
yang berhati suci.

Diupayakan para Pandita dan Pinandita menjaga kebersihan diri dan melakukan
pemeriksaan kesehatan di layanan kesehatan secara berkala/ sewaktu-waktu bila diperlukan.

Beberapa cendekiawan Hindu berpendapat bahwa membersihkan tubuh, pikiran,
jiwa [atman) dan akal (budi) dilaksanakan bersamasama, seperti yang disebutkan dalam salah
satu sloka Silakrama:

Adbhir Gatrani Sudyanthi,

Manah Styena Sudyanthi,

Widyattapobhyam Bhrtatma,

BudhirJnanena Sudyati
Artinya:



Tubuh dibersihkan dengan air, pikiran dibersihkan dengan kejujuran, jiwa (atman)
dibersihkan dengan ilmu, dan akal (budi) dibersihkan dengan kebijaksanaan.

Pola Hidup Bersih dan Sehat pada aspek niskala dapat digambarkan sebagai kesucian atman

(jiwa/rohani), pikiran, dan akal (budi) yang diperoleh dari upaya yang terus menerus

mempelajari dan melaksanakan ajaran-ajaran Agama Hindu dalam kehidupan seharihari

(kehidupan spiritual), dengan menekankan pada keyakinan yang kuat adanya Hyang Widhi.
Dalam upaya menjaga kesehatan ada 3 (tiga) hal yang wajib dikelola dengan sebaik-

baiknya sebagaimana

dijelaskan dalam kitab Yajurveda antara lain :

1) Ahara : menjaga makanan

2} Wihara : gaya hidup yang harus diperhatikan

3) Ausadha : menjaga kesehatan dengan sebaik-baiknya.
Jika semua itu dilakukan dengan penuh disiplin, hidup sehat dan sejahtera nicaya dapat
diwujudkan.

Pinandita adalah mereka yang sudah mawinten sebagai : Jero Mangku, Jero Dalang,
Tukang banten, Undagi, dll. Pandita adalah mereka yang menjalani kehidupan sebagai
pendeta. Secara resmi PHDI menggunakan gelar pandita. Para Pandita dan Pinandita
merupakan bagian penting dalam tata kehidupan Agama Hindu. Peran penting Para Pandita
dan Pinandita antara lain: menyebarkan ajaran Weda kepada umat Hindu, menyelesaikan
upacara-upacara yadnya baik yang dilakukan di Pura maupun di kediaman masing-masing
umat, selain itu Para Pandita dan Pinandita juga memiliki peran aktif di dalam memecahkan
masalah-masalah yang ada hubungannya dengan keagamaan, misalnya penentuan hari baik
untuk melakukan yadnya, memulai pekerjaan-pekerjaan penting dan lain sebagainya.

Kehadiran para Pandita dan Pinandita dalam pelaksanaan setiap pelaksanaan setiap
upacara keagamaan di Pura sangatlah vital. Oleh karenanya sangat penting untuk
memperhatikan kesehatan Para Pandita dan Pinandita agar beliau senanitiasa dapat dan siap
untuk melayani umat hindu baik dalam pelaksanaan upacara yadnya di Pura maupun dalam
pelaksanaan tugas-tugas lainnya.

16. Diupayakan agar Pandita dan Pinandita memiliki JPK (Jaminan Pemeliharaan
Kesehatan).
Menyediakan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan kepada para Pandita dan Pinandita
adalah bagian dari Rsi Yadnya yang merupakan kewajiban umat kepada para pendeta atau
para pemimpin upacara keagamaan dengan tujuan sebagai tanda terima kasih kepada para
pendeta karena beliau telah menyelesaikan upacara yadnya. Di samping mentaati dan
mengamalkan ajaran orang-orang suci, membantu segala usaha para Sulinggih, turut
memajukan pendidikan terutama dibidang keagamaan, membangun tempat pemujaan untuk
orang-orang suci atau sulinggih, semuanya itu juga termasuk pelaksanaan RsiYadnya.
Memberikan JPK kepada Pandita dan Pinandita adalah suatu sistem pengelolaan dan
pemeliharaan fasilitas kesehatan kepada Para Pandita dan Pinandita, yang mengintegrasikan
antara sistem pembiayaan kesehatan dengan sistem mutu layanan kesehatan, dengan tujuan
memberikan pelayanan kesehatan yang dirancang khusus untuk Pandita dan Pinandita yang
memberikan jaminan fasilitas kesehatan berupa manfaat dasar (rawat jalan secara berjenjang
dan rawat inap) serta manfaat pemeliharaan kesehatan lainnya. Di dalam Manawa
Dharmasastra pasal 21, disebutkan:
Rsi yajnam devayadnam bhuta yajnam ca sarvada, nryajnam pitryajnam ca
yathacakti na hapayet

Artinya :
"Hendaknya janganlah sampai lupa, jika mampu melaksanakan yadnya untuk para
Rsi, para Dewa, kepada unsur-unsur alam (Bhuta), kepada sesama manusia dan
kepada para leluhur."



17. Mengkonsumsi makanan/jajanan bersih, sehat dikantin pura. Kantin Pura
sebaiknya menyediakan makanan yang bersih dan sehat serta memperhatikan kaidah
gizi seimbang

Di dalam (Atharvaveda VI. 135.7"disebutkan Yad asnami balam kurve Ittham vajram

a dade Artinya: Kami makan makananku dengan hati-hati, supaya makanan itu bisa

memberikan kekuatan kepada kami.

Ayuhsattwabalarogya
Sukhaprltiwiwardnahan
Rasyah snigdhah sthira hridya
Aharah sattwikapriyah (Bhagavadgita XVI1.8)
Artinya:
Makanan yang memberi hidup, kekuatan, kesehatan, kebahagiaan dan kesenangan
yang terasa lezat, lembut, menyegarkandan enak adalah sangat disukai oleh satwika
(orang baik).

Dalam ajaran Panca Nyama Brata (lima cara pengendalian untuk mencapai kesucian dan
kesempurnaan batin) disebutkan tentang pengaturan cara makan yang disebut
Aharalagawa yang artinya makan secukupnya (tidak berlebihan, tidak kekurangan dan tidak
berfoya-foya). Begitu besarnya pengaruh makanan sehingga harus diatur agar dapat
meningkatkan spiritual dan mencapai kesucian serta kesempurnaan bathin.

18. Bepedoman hidup pada ajaran Weda terkait PHBS.

Dalam Sarasamuscaya ada disebutkan" phalaning Sang Hyang Weda inaji
kinawruhaning ayuning sila muang acara” artinya: Tujuan mempelajari Weda adalah untuk
mendapatkan pengetahuan guna memperbaiki (ayuning) Perilaku (sila) dan berbagai
kebiasaan hidup (acara), Weda bukan hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan
melainkan juga mengatur seluruh aspek kehidupan manusia.

Menyampaikan pesan-pesan Kesehatan khususnya PHBS pada berbagai
kesempatan misalnya : Pertemuan Warga, Sosial, Arisan dengan menggunakan berbagai
metode antara lain Dharma wacana, Dharma Tula, Dharma Gita, Dharma Yatra, Dharma
Santhi, dll; Di dalam Bhagawadgita IV. 33, disebutkan :
Sreyan dravyamayad yajnaj, jnanayajnah paramtapa, sarvam karma khilam partha,
Jjnane parisamapyate

artinya:
'Persembahan korban berupa ilmu pengetahuan adalah lebih agung sifatnya dari
korban benda yang berupa apapun, sebab segala pekerjaan dengan tiada kecuali
memuncak dalam kebijaksanaan yang diperoleh melalui pengetahuan."

Dharma Wacana adalah metode penerangan Agama Hindu yang disampaikan pada
setiap kesempatan Umat Hindu yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan. Kegiatan
penerangan semacam ini dimasa lalu disebut Upanisada. Pendharma wacana disebut
Dharma pracaraka. Dharma pracaraka memiliki tugas meyebarkan ajaran agama yang
terdapat dalam kitab suci weda. Di dalam kitab suci disebutkan bahwa persembahan ilmu
pengetahuan lebih tinggi nilainya dari pada persembahan materi. Dharma tula adalah metode
pendalaman agama melalui diskusi agama untuk mendapatkan kesamaan persepsi dalam
meningkatkan penghayatan pada nilai-nilai yang dianut. Kata Tula berasal dari bahasa
Sansekerta artinya perimbangan, keserupaan, dan bertimbang. Secara harpiah dharma tula
dapat diartikan dengan bertimbang, berdiskusi atau berembug atau temu wicara tentang



ajaran agama Hindu dan Dharma. Secara tradisional dharma tula itu dilaksanakan berkaitan
dengan dharma gita.

Dharma Yatra mempunyai  pengertian yang hampir sama dengan Tirta Yatra yakni
usaha untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Agama Hindu melalui
kunjungan untuk persembahyangan ketempat-tempat suci, patirtan baik yang bertempat di
pegunungan atau di tepi pantai. Dharma Shanti adalah suatu ajaran untuk mewujudkan
perdamaian diantara sesama umat manusia. Acara dharma shanti ini dapat dilaksanakan
sesuai dengan keperluan situasi dan relevansinya dengan kegiatan keagamaan dan
kemasyarakatan.

Dharma gita artinya nyanyian keagamaan atau kenyanyian kebenaran. Disebut
nyanyian kebenaran karena Dharma gita mengajarkan ajaran Weda. Dharma gita secara
tradisional telah dilaksanakan di seluruh Indonesia. Kegiatan ini di Bali disebut makidung,
makakawin, magaguritan, atau mamutru. Disamping itu lagu-lagu keagamaan ini dikaitkan
pula dengan kesenian tradisionil seperti halnya: Arja atau topeng di Bali.


http://arjaat.au/
http://arjaat.au/
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MONITORING DAN EVALUASI HASIL PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH

I Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IVIb
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
II. Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 2 Paiketan Pemangku
Kelompok Sasaran :  Pemangku Siwa Sogata Winangun
Alamat . Desa Abang, Kecamatan Abang
Il Waktu dan tempat Hari/tgl : Minggu, 14 April 2024
Waktu :17.00 s/d 20.00 wita
Tempat : Wantilan Pura Puseh Desa Abang
V. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
- Materi Bimbingan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Pura
- Metode Tanya jawab dan observasi lapangan
V. Tujuan Untuk mengetahui penerapan hasil bimbingan dan penyuluhan agama hindu

tentang pengelolaan tempat ibadah khususnya PHBS di Pura

VI. Monitoring/ Berdasarkan monitoring pada kegiatan kegiatan pembinaan dan penyuluhan
Pemantauan agama Hindu tentang pelaksanaan pembinaan tempat ibadah, maka dapat
dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat
terkait tatacara menjaga kebersihan tempat ibadah terutama melalui program

PHBS.

VIL. Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang PHBS di Pura
diharapkan pengempon pura dapat memenuhi standar minimum tempat Ibadah
yang ramah, toleran dan nyaman dengan menyediakan sarana berupa toilet, tempat
cuci tangan, tempat sampah, dan menjaga kebersihan sarana persembahyangan
sehingga kesucian tetap terjaga.

VIIl.  Bukti Fisik Kegiatan -

IX. Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 14 April 2024
Penyuluh Agama Hindu

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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Dasar

VI.

VII.

VIILI.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok
Sasaran

Waktu dan
tempat

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir Linggasana, 11 September 1984

NIP. : 198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk I, IV/b

Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem

Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
Jumlah Peserta : 20 orang

Kelompok Sasaran : ST Yowana Bakti

Alamat : Banjar Batumadeg, Desa Adat Tista, Kec. Abang
Hari/tgl : Selasa, 16 April 2024

Waktu : 18.00 s/d 20.00 wita

Tempat : Wantilan Pura Banjar Batumadeg, Desa Adat Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi
Bimbingan
- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik
Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Sekaa Teruna Yowana Bakti sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat
diterapkan pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari
suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Sekaa Teruna Yowana Bakti dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto
kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 16 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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Dasar

VI.

VIL.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
23 orang

Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam
Desa Adat Kesimpar, Kec. Abang

Kamis, 18 April 2024
09.00 s/d 11.00 wita

Wantilan Pura Puseh Kesimpar

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode
Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam sehingga terjadi peninkatan
pengetahuan dan kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa
nantinya dapat diterapkan pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat
palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam dapat berjalan dengan baik, lancer serta
peserta mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 18 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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Dasar

VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

Pejati

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
25 orang

Dasa Wisma Banjar Tuminggal

Banjar Tuminggal, Desa Tiyingtali, Kec. Abang

Rabu, 24 April 2024
09.00 s/d 11.00 wita
Wantilan Pura Banjar Tuminggal

- Metode
Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Dasa Wisma Banjar Tuminggal sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Dasa Wisma Banjar Tuminggal dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 24 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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Dasar

VI.

VII.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

e SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali
Calon Pegawai Negeri

Karangasem.

e Surat

Keputusan Kepala Kantor

sebagai Penyuluh Agama Hindu.

e SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010

Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.

Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja

Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

e Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor :
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan

Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Pejati

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
23 orang
Paiketan pemangku Widya Sari

Banjar Linggasana, Komala, Bhuana Giri

Minggu, 7 April 2024
07.00 s/d 09.00 wita

Wantilan Puseh Banjar Linggasana

B-/32/KK.18.5.4/BA

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Paiketan pemangku Widya Sari sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Paiketan pemangku Widya Sari dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 7 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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Dasar

VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
20 orang

Dadia Bingin

Banjar Tegal Bengkak, Desa Bhuana Giri

Selasa, 23 April 2024
09.00 s/d 11.00 wita
Pura Dadia Bingin

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Dadia Bingin, Banjar Tegal Bengkak sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Dadia Bingin, Banjar Tegalbengkak dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 23 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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Dasar

VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
20 orang
Desa Culik

Alamat Desa Culik, Kec. Abang

Hari/tgl Rabu, 3 April 2024

Waktu 09.00 s/d 11.00 wita

Tempat Wantilan Pura Banjar Batumadeg, Desa Adat Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Yowana Desa Culik sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan kemampuan
dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan pada
pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Yowana Desa Culik dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta mengikuti acara
dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 3 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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Dasar

VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
25 orang

Pemerintah Kecamatan Abang

Kec. Abang

Senin, 8 April 2024
08.00 s/d 09.00 wita

Padmasana Kecamatan Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Pegawai Kecamatan Abang sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Pegawai Kecamatan Abang dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta mengikuti
acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 8 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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Dasar

VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
Produk Halal bagi UMKM di Kecamatan Abang

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang sertifikat halal bagi masarakat yang

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
21

UMKM Kecamatan Abang

Kec. Abang

Kamis, 25 April 2024
10.00 s/d 12.00 wita

Aula Kantor Camat Abang

mempunyai UMKM sehingga nantinya dapat mengurus sertifikat halal

meningkatkan jangkauan pemasaran yang didasari

meningkatkan taraf ekonomi umat semakin baik

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan pada Anggota UMKM
Kecamatan abang dapat berjalan dengan baik dan lancer serta peserta mengikuti dengan

tertib antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang UMKM produk halal maka
telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga dapat

dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

produk bersih, sehat dapat


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 25 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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Dasar

VI.

VII.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir . S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang : g?e%nzbina Tk. I/ IV/Ib
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 16 orang
Kelompok Sasaran . Paiketan Pemangku Desa Culik
Alamat . Desa Culik, Kec. Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl : Minggu, 12 Mei 2024
Waktu :08.00 s/d 10.00 wita
Tempat . Aula kantor Desa Culik

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya

¢ Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Paiketan
Pemangku Desa Culik tentang penggunaan Puja stawa hubungannya dengan sarana
upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk sastra agama
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Paiketan

Pemantauan Pemangku Desa Culik tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka dapat
dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat
terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa

dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto kegiatan


http://www.bali.kemenag.go.id/

IX. Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 12 Mei 2024
Penyuluh Aga/m/a,Hlndu

NIP. 198509112008011005
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Dasar

VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

e SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor :
Calon Pegawai Negeri
Karangasem.

e Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor

366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.

39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg
Pendidikan Terakhir

Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran

Alamat
Hari/tgl

Waktu

Tempat

| Ketut Suji, M.Si
Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
2012
Pembina Tk. I/ IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya
Agama Hindu

LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
21 orang

Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun,
Desa Abang

Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun,
Desa Abang, Kec Abang

Rabu, 12 Mei 2024

17.00 s/d 20.00 wita

Wantilan Pura Pusuh, Desa Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan

¢ Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Puja Stawa dan Upakara Yadnya
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Paiketan
Pemangku Siwa Sogata Winangun, Desa Abang tentang penggunaan Puja stawa
hubungannya dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai
dengan petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Paiketan
Pemangku Siwa Sogata Winangun tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka
dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa
dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Daftar hadir peserta poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 12 Mei 2024
Penyuluh Aga/nj_a,Hlndu

NIP. 198509112008911005
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VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir . S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang : g?e%nzbina Tk. I/ IV/Ib
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 20 orang
Kelompok Sasaran . Sekaa Teruna Yowana Bhakti
Alamat . Banjar Batumadeg, Desa Tista, Kec Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl . Selasa, 21 Mei 2024
Waktu :17.00 s/d 20.00 wita
Tempat : Wantilan Banjar Batumadeg, Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya

e Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Generasi muda
Sekaa Teruna Yowana bakti tentang penggunaan Puja stawa hubungannya dengan
sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk sastra
agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Sekaa

Pemantauan Teruna Yowana bakti tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka dapat
dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat
terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa
dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto kegiatan

Penutup

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 21 Mei 2024
Penyuluh Aga/nj_a,Hlndu

NIP. 198509112008911005
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir . S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang : g?e%nzbina Tk. I/ IV/Ib
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu

Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 17 orang
Kelompok Sasaran . Warga Blnaan LP Dewasa 1IB Amlapura
Alamat :Jalan Sermanatih Amlapura

Waktu dan tempat Hari/tgl . Kamis, 16 Mei 2024
Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita
Tempat . Aula LP Dewasa Kelas Il B Amlapura

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya

e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Warga Binaan
LP Kelas Il B Amlapura tentang penggunaan Puja stawa hubungannya dengan
sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk sastra
agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Warga
Binaan LP Dewasa Kelas Il B Amlapura tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya,
maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana
upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa
dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto kegiatan

Penutup

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 16 Mei 2024
Penyuluh Aga/nj_a,Hlndu

NIP. 198509112008911005
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e SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor :
Calon Pegawai Negeri
Karangasem.

e Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor

366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.

39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg
Pendidikan Terakhir

Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

| Ketut Suji, M.Si
Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
2012
Pembina Tk. I/ IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya
Agama Hindu

LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

20 orang

Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam
Desa Adat Kesimpar

Jumat 24 Mei 2024
15.00 s/d 16.30 wita
Wantilan Pura Puseh Desa Kesimpar

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan

e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Puja Stawa dan Upakara Yadnya
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Paiketan
Pemangku Wasudewa Kutumbakam tentang penggunaan Puja stawa hubungannya
dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk
sastra agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Paiketan
Pemangku Wasudewa Kutumbakam tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka
dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa
dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Daftar hadir peserta poto kegiatan


http://www.bali.kemenag.go.id/

IX. Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 24 Mei 2024
Penyuluh Aga/m/a,Hlndu

NIP. 198509112008011005
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir . S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang : g?e%nzbina Tk. I/ IV/Ib
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 23 Orang
Kelompok Sasaran . Desa Adat Purwayu
Alamat : Desa Adat Purwayu, Desa Tri Bhuana
Waktu dan tempat Hari/tgl : Rabu, 29 Mei 2024
Waktu :08.00 s/d 10.00 wita
Tempat : Wantilan Pura Balai Agung

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya

e Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Krama Desa
Purwayu tentang penggunaan Puja stawa hubungannya dengan sarana upakara
sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk sastra agama yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Krama

Pemantauan Desa Purwayu tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka dapat dinyatakan
bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat terkait
pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa
dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto kegiatan

Penutup

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 29 Mei 2024
Penyuluh Aga/nj_a,Hlndu

NIP. 198509112008911005
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VII.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir . S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang : g?e%nzbina Tk. I/ IV/Ib
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 20 orang
Kelompok Sasaran . Dasa Wisma Desa Tuminggal
Alamat . Desa Adat Tuminggal, Kec Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl :  Sabtu, 11 Mei 2024
Waktu : 16.00 s/d 18.00 wita
Tempat : Wantilan Desa Tuminggal

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya

e Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Dasa Wisma
Desa Tuminggal tentang penggunaan Puja stawa hubungannya dengan sarana
upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk sastra agama
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Dasa

Pemantauan Wisma Desa Tuminggal tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka dapat
dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat
terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa
dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto kegiatan

Penutup

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya


http://www.bali.kemenag.go.id/

Amlapura, 11 Mei 2024
Penyuluh Aga/nj_a,Hlndu

NIP. 198509112008911005
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VII.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir . S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang : g?e%nzbina Tk. I/ IV/Ib
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 20 orang
Kelompok Sasaran . Dadia Bingin, Banjar Tegalbengkak
Alamat :  Banjar Dinas Tegalbengkak, Bhuanagiri
Waktu dan tempat Hari/tgl : Rabu, 22 Mei 2024
Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita
Tempat : Pura Ibu Dadia Bingin

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya

e Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Dadia Bingin,
Banjar Tegalbengkak tentang penggunaan Puja stawa hubungannya dengan sarana
upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk sastra agama
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Dadia

Pemantauan Bingin, Banjar Tegalbengkak tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka dapat
dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat
terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan puja stawa

dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan sradha dan bakti
dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto kegiatan


http://www.bali.kemenag.go.id/

IX. Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 22 Mei 2024
Penyuluh Aga/m/a,Hlndu

NIP. 198509112008011005
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang X ?’?e%nzbina Tk. I/ IV/Ib
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran :  LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 50 orang
Kelompok Sasaran : KWT Banjar Belimbing
Alamat : Banjar Belimbing, Desa Pidpid, Kec Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl :  Sabtu, 1 Juni 2024
Waktu : 13.00 s/d 15.00 wita
Tempat : Wantilan Banjar belimbing

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Hari Suci Tumpek

e Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi KWT Banjar
Belimbing tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan petunjuk sastra kaitan
upakara, etika serta ajaran tattwa yang dapat diterapkan di masarakat

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada KWT

Pemantauan Banjar Belimbing tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama hindu adanya
peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan tentang upakara etika
dan tattwa yang dapat diterpkan dalam kehidupan sehari-hari

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan hari raya
tumpek bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat berjalan dengan
baik serta lancer

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 1 Juni 2024
Penyulyh Agama Hindu

NIP. 19850911200801 1005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran :  LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta . 20 orang
Kelompok Sasaran . Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam
Alamat . Desa Adat Kesimpar, Kec Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl . Sabtu, 1 Juni 2024
Waktu : 16.00 s/d 18.00 wita
Tempat . Wantilan Pura Pusuh, Desa Kesimpar

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Hari Suci Tumpek

e Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Paiketan Pemangku
Wasudewa Kutumbakam tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan petunjuk
sastra kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa yang dapat diterapkan di masarakat

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Paiketan

Pemantauan Pemangku Wasudewa Kutumbakam tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama
hindu adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan tentang
upakara etika dan tattwa yang dapat diterpkan dalam kehidupan sehari-hari

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan hari raya tumpek
bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat berjalan dengan baik serta lancer

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan dan daftar hadir

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 1 Juni 2024
Penyyluh Agama-Hindu

| Ketut Buji, M.Si
NIP. 1985091120080Y{.1005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar
Pangkat Gol.Ruang : é?e%nzbina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 100 orang
Kelompok Sasaran : Desa Adat Tista
Alamat : Desa Adat Tista, Kec. Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl : Minggu, 2 Juni 2024
Waktu :18.00 s/d 21.00 wita
Tempat . Piyadnya Ngaben Bersama Desa Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Upacara Ngaben Bersama

¢ Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi anggota
masarakat yang ikut serta ngaben Bersama di Desa Adat Tista dengan materi upacara
Pitra Yadnya masarakat mengetahui hakekat upacara pitra yadnya sumber sastra
serta tantangannya sehingga dapat berjalan upacara dengan baik dan lancer

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada

Pemantauan pelaksanaan kegiatan bimbingan dapat berjalan dengan baik dan adanya peningkatan
pengetahuan anggota masarakat tentang upacara pitra yadnya Bersama

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan upacara
pitra yadnya dapat berjalan lancer dan dikemudian hari dapat dilanjutkan kembali.

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 2 Juni 2024
Penyyluh Agama-Hindu

I Ketut\Suji, M.Si
NIP. 198509112008311005


http://www.bali.kemenag.go.id/

-8,37988, 115,61218, 349,1m, 139° -8,37988, 115,61217, 349,8m, 106°
2Jun 2024 19.36.22 2 Jun 2024 19.36.00

-8,37985, 115,6122, 338,8m, 215° N A § -8,37986, 115,61227, 337,9m, 253°
2 Jun 2024 19.41.23 i 2 Jun 2024 19.40.53

-8,37973,115,61217,337,1m, 177° i P\ e ‘-8,37982]"1 1 5,61 222,343,6m, 219°
2 Jun 2024 19.37.05 ' 2 Jun 2024 19.52.52




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

Dasar

VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 14 orang
Kelompok Sasaran . Desa Adat Paselatan
Alamat : Desa Adat Paselatan, Kec Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl : Selasa 4 Juni 2024
Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita
Tempat . Aula Kantor Camat Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan Peranan Desa Adat dan Awig-Awig Desa

¢ Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Desa Adat Paselatan
tentang Peranan Desa Adat dan Awig-Awig Desa yang antinya menjadi dasar menatur
palemahan, pawongan dan paryangan kehidupan di desa sehingga menemukan kertaning
Desa dan Kertaning Krama

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Desa Adat

Pemantauan Paselatan tentang materi Peranan Desa Adat dan Awig-Awig Desa yang nantinya
digunakan sebagai acuan dasar kehidupan di Desa dapat berjalan dengan baik dan lancar

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan Peranan Desa
Adat dan Awig-Awig Desa dan nantinya dapat dilaksanakan kegiatan laiinya dengan materi
yang berbeda sehingga dapat menambah wawasan umat di Desa Peselatan

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 4 Juni 2024
Pepyuluh Agama Hindu

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran :  LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 40 orang
Kelompok Sasaran :  Warga Binaan LP Dewasa
Alamat :Jalan Serma Natih Amlapura
Waktu dan tempat Hari/tgl : Jumat 7 Juni 2024
Waktu :09.00 s/d 11.00 wita
Tempat . Aula LP Dewasa Kelas Il B Amlapura

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Moderasi Beragama

e Metode Media Seni Bondres, Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi warga binaan LP
Dewasa Kelas Il B tentang ajaran moderasi dimana nantinya tercapai kerukunan dalam diri
dan sesame warga binaan serta meningkatnya pemahaman tentang ajaran agama khusunya
nilai — nilai kemanusiaan.

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada warga binaan LP

Pemantauan Dewasa Kelas Il B dapat berjalan dengan baik dan lancar, serta peserta sangat hantusias
dengan kolaborasi penyuluhan lintas agama

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang moderasi beragama, harapan
warga binaan nantinya dapat dilaksanakan kembali dengan tema yang berbeda

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 7 Juni 2024
Penyuluh Agar@indu

| Ketut $uji, M.Si
NIP. 198509112008041005



http://www.bali.kemenag.go.id/
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 20 Orang
Kelompok Sasaran . Pemangku Desa Kerta Mandala
Alamat : Desa Kerta Mandala, Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 13 Juni 2024
Waktu : 09.00 s/d 12.00 wita
Tempat : Aula Kantor Desa Kerta Mandala

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan Sesananing dan Tugas Pemangku

¢ Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Pemangku Desa Kerta
Mandala tentang Sesananing dan tugas pemangku yang sesuai dengan petunjuk sastra
kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa yang dapat diterapkan di masarakat

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Pemangku Desa

Pemantauan Kerta Mandala tentang materi Sesananing dan tugas pemangku adanya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan tentang upakara etika dan tattwa yang
dapat diterpkan dalam kehidupan sehari-hari khusnya tugas dan sesana pemangku

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan sesananing dan
tugas pemangku bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat berjalan dengan
baik serta lancer

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan dan daftar hadir

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 13 Juni 2024
Penypluh Agama-Hindu

| Ketut\Suji, M.Si
NIP. 198509112008311005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir :  S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 200 orang
Kelompok Sasaran . Desa Adat Tista
Alamat : Desa Adat Tista, Kec Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl :Jumat 14 Juni 2024
Waktu :18.00 s/d 22.00 wita
Tempat . Piyadnyan Desa Adat Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Hakekat Pitra Yadnya melalui media seni bondres

e Metode Bondres dan Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti umat Hindu Peserta
Ngaben Bersama tentang tujuan dan hakekat upacara pitra yadnya sebagai tugas
kewajiban putra suputra kepada leluhur sehingga tumbuh kebersamaan dan kesadaran
dengan menggunakan media seni bonres

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Peserta

Pemantauan Ngaben Bersama dapat meningkat pemahamannya tentang upacara pitra yadnya,
pelaksanaan bimbingan dapat berjalan dengan lancar dan tiada kendala

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan pelaksanaan
upacara pitra yadnya dengan kolaborasi bondres diharapkan kedepan dapat melaksanakan
bimbingan dan penyuluhan secara berkesinambungan sehingga semakin meningkat
pemahaman umat tentang pelaksanaan agama dan nantinya dapat diterapkan dalam
kehidupan

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 14 Juni 2024
Penyuluh Agama-Hindu

TRetut s, M.ol
NIP. 198509112008041005
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu

Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran :  LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta . 35orang
Kelompok Sasaran . Pasraman widya Laya Kumara Basukih
Alamat . Desa Adat Ababi, Kec Abang

Waktu dan tempat Hari/tgl : Minggu, 16 Juni 2024
Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita
Tempat :  Maha Gangga, Ababi, Kec. Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Etika Hindu

e Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi anggota Pasraman
widya Laya Kumara Basukih tentang ajaran etika hindu sehingga lebih memahi nilai — nilai
kehidupan, sehingga mencapai kesejatraan serta kemuliaan hidup bagi seorang yowana

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Pasraman widya

Pemantauan Laya Kumara Basukih dapat berjalan dengan baik dan lancar, serta peserta dapat
meingkatkan pemahaman tentang ajaran etika hidu yang digunakan pada kehidupan sehari-
hari

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran etika hindu dapat
diterima dengan baik, harapannya sinergi penyuluh dengan pasraman dapat dilanjutkan
sehingga terus msningkatnya wawasan para yowana tentang ajaran agama hindu yang
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari

Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 16 Juni 2024
Penyuluh Aganma Hindu

NIP. 198509112008§011005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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e SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

e Surat

Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor

39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

e SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

e Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama . | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 20 orang

Kelompok Sasaran . Dadia Bingin

Alamat . Banjar Tegalbengkak, Desa Bhuana Giri
Hari/tgl :Jumat 21 Juni 2024

Waktu : 15.00 s/d 17.00 wita

Tempat :Pura Ibu Dadia Bingin

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Hari Suci Tumpek
Dharma Wacana/Tanya jawab
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Krama Dadia Bingin

tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan petunjuk sastra kaitan upakara, etika serta
ajaran tattwa yang dapat diterapkan di masarakat

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Krama Dadia
Bingin tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama hindu adanya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan tentang upakara etika dan tattwa yang dapat
diterpkan dalam kehidupan sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan hari raya tumpek
bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat berjalan dengan baik serta lancer

Daftar Hadir dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 21 Juni 2024
Penyuluh Agar@indu

| Ketut $uji, M.Si
NIP. 198509112008041005
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e SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

e Surat

Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor

39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

e SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

e Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama . | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 13 orang

Kelompok Sasaran . Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun
Alamat :  Desa Abang

Hari/tgl : Minggu, 23 Juni 2024

Waktu : 15.00 s/d 18.00 wita

Tempat : Wantilan Desa Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Hari Suci Tumpek
Dharma Wacana/Tanya jawab
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Paiketan Pemangku Siwa

Sogata Winangun tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan petunjuk sastra kaitan
upakara, etika serta ajaran tattwa yang dapat diterapkan di masarakat

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Paiketan
Pemangku Siwa Sogata Winangun tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama hindu
adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan tentang upakara etika
dan tattwa yang dapat diterpkan dalam kehidupan sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan hari raya tumpek
bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat berjalan dengan baik serta lancer

Daftar Hadir dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 23 Juni 2024
Penyuluh Agar@indu

| Ketut $uji, M.Si
NIP. 198509112008041005
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 20 orang
Kelompok Sasaran . Yowana Desa Culik
Alamat . Desa Culik, Kecamatan Abang
Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 27 Juni 2024
Waktu :09.00 s/d 12.00 wita
Tempat : Wantilan Amertasari, Desa Culik

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Upakara Hari Suci Tumpek

¢ Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Yowana Desa Culik
tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan petunjuk sastra kaitan upakara, etika serta
ajaran tattwa yang dapat diterapkan di masarakat

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Yowana Desa

Pemantauan Culik tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama hindu adanya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan tentang upakara etika dan tattwa yang
dapat diterpkan dalam kehidupan sehari-hari

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan hari raya tumpek
bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat berjalan dengan baik serta lancer

Bukti Fisik Kegiatan Daftar Hadir dan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 27 Juni 2024
Penyuluh Agar@indu

| Ketut $uji, M.Si
NIP. 198509112008041005
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SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama . | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 600
Kelompok Sasaran . Siswa SMK N 1 Manggis
Alamat . Jalan Antiga Padangbai, Manggis
Waktu dan tempat Hari/tgl :Jumat 28 Juni 2024
Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita
Tempat . Lapangan SMKN 1 Manggis

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan Ajaran Etika Persembahyangan

¢ Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Siswa SMKN 1
Manggis tentang pelaksanaan ajaran etika persembahyangan sehingga dapat meningkat
pengetahuan dan pemahaman sehingga dapat digunakan dalam kehidupan sebagai siswa
yang baik serta dapat mencapai kesuksesan

Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada siswa SMKN 1

Pemantauan Manggis dapat mengikui acara dengan baik dan lancar, sehingga dapat menerima materi
dengan baik

Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran etika persembahyangan
dapat diterapkan oleh sisiwa dalam kegiatan sehari-hari dan memperdalam ajaran agama
serta memeraktekannya.

Bukti Fisik Kegiatan Surat Tugas dan Poto kegiatan

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 28 Juni 2024
Penyuluh Agar@indu

| Ketut $uji, M.Si
NIP. 198509112008041005
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Menimbang

Dasar

Kepada

Untuk

SURATTUGAS
NOMOR : (AL/Kk.18.5.4/ KP.07.5/ 06/ 2024

. Bahwa dalam rangka kegiatan Pasraman Kilat yang diselenggarakan oleh SMK

Negeri 1 Manggis;

. Bahwa pegawai yang namanya tersebut dibawah ini dipandang mampu

melaksanakan tugas sebagaimana dalam point "a";

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 2021 Tentang Displin

Pegawai Negeri Sipil;

. Surat Kepala SMK Negeri 1 Manggis, Nomor B.10.000/ 3660/ SMKN 1

MANGGIS/ DIKPORA, Tanggal 25 Juni 2024 Perihal Undangan Sebagai
Narasumber,

. Nama

Memberi Tugas
. Nama | Ketut Suji, M.Si
NIP. : 19840911 200801 1 005
Pangkat/ Gol : Pembina Tk.I (IV/b)
Jabatan . Penyuluh Agama Ahli Madya

. | Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H., M.Pd H

NIP. : 19870202 201101 1 004
Pangkat/ Gol . Penata Tk.| (Ill/d)
Jabatan . Penyuluh Agama Ahli Muda
. Nama ¢ | Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Sos.H
NIP. 19920712 202321 2 058
Pangkat/ Gol  : IX
Jabatan . Penyuluh Agama Hindu Ahli Pertama

Hadir sebagai Narasumber dalam rangka kegiatan Pasraman Kilat yang bertema
‘Pelestarian Agama dan Budaya Bali sebagai peningkatan Sradha dan Bakti",
Pada:

Har/ Tgl. Jum'at, 28 Juni 2024
Waktu 08.00 Wita sampai selesai
Tempat SMK N 1 Manggis

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

v

N s.ﬁnada S.Pd., M.Si

Tembusan Yth. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Bali (sebagai laporan)
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VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

e SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.

e Surat

Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor

39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit Kerja
sebagai Penyuluh Agama Hindu.

e SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali Nomor : 339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010
Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama

e Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama . | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran . LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 18

Kelompok Sasaran . PSN Korda Karangasem

Alamat :Jalan Pesagi, GG 1 No 1 Amlapura
Hari/tgl : Sabtu 29 Juni 2024

Waktu : 15.00 s/d 17.00 wita

Tempat : Wantilan Pura Pasucian Toya Sah

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Upacara banyu Pinaruh
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi anggota PSN Korda
Karangasem dapat memahami upacara banyu pinaruh beserta rangkaiannya sebagai upaya
penyucian bhuana alit sehingga ilmu pengetahuan dapat berfungsi dalam hidup secara
maksimal

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada anggota PSN
Korda Karangasem dapat mengikuti acara dengan baik lancar sehingga dapat diterapkan
dalam dalam kehidupan sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan upacara bayu
pinaruh dapat dilanjutkan dengan materi yang berbeda sehingga dapat saling berbagi
pengetahuan guna meningkatkan pemahaman agama yang baik dan benar

Daftar hadir dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 29 Juni 2024
Penyuluh Agar@indu

| Ketut $uji, M.Si
NIP. 198509112008041005
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VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok
Sasaran

Waktu dan
tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran

Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl

Waktu
Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi
Bimbingan
- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik
Kegiatan

Penutup

Pejati

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat

20 orang
ST Yowana Bakti
Banjar Batumadeg, Desa Adat Tista, Kec. Abang

Selasa, 16 April 2024

18.00 s/d 20.00 wita
Wantilan Pura Banjar Batumadeg, Desa Adat Tista

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Sekaa Teruna Yowana Bakti sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat
diterapkan pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari
suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Sekaa Teruna Yowana Bakti dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto
kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
Amlapura, 16 April 2024

Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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VI.

VII.

VIILI.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
23 orang

Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam
Desa Adat Kesimpar, Kec. Abang

Kamis, 18 April 2024
09.00 s/d 11.00 wita
Wantilan Pura Puseh Kesimpar

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam sehingga terjadi peninkatan
pengetahuan dan kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa
nantinya dapat diterapkan pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat
palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam dapat berjalan dengan baik, lancer serta
peserta mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 18 April 2024

Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
25 orang

Dasa Wisma Banjar Tuminggal

Banjar Tuminggal, Desa Tiyingtali, Kec. Abang

Rabu, 24 April 2024
09.00 s/d 11.00 wita
Wantilan Pura Banjar Tuminggal

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Dasa Wisma Banjar Tuminggal sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Dasa Wisma Banjar Tuminggal dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga

dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 24 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
23 orang

Paiketan pemangku Widya Sari

Banjar Linggasana, Komala, Bhuana Giri

Minggu, 7 April 2024
07.00 s/d 09.00 wita
Wantilan Puseh Banjar Linggasana

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Paiketan pemangku Widya Sari sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Paiketan pemangku Widya Sari dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga

dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 7 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
20 orang

Dadia Bingin

Banjar Tegal Bengkak, Desa Bhuana Giri

Selasa, 23 April 2024
09.00 s/d 11.00 wita
Pura Dadia Bingin

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Dadia Bingin, Banjar Tegal Bengkak sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Dadia Bingin, Banjar Tegalbengkak dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta
mengikuti acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 23 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta

Kelompok Sasaran

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
20 orang
Desa Culik

Alamat Desa Culik, Kec. Abang

Hari/tgl Rabu, 3 April 2024

Waktu 09.00 s/d 11.00 wita

Tempat Wantilan Pura Banjar Batumadeg, Desa Adat Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Yowana Desa Culik sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan kemampuan
dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan pada
pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Yowana Desa Culik dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta mengikuti acara
dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga
dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 3 April 2024

Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pejati

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
25 orang

Pemerintah Kecamatan Abang

Kec. Abang

Senin, 8 April 2024
08.00 s/d 09.00 wita
Padmasana Kecamatan Abang

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara pejati, etika dan tattwa
pada Pegawai Kecamatan Abang sehingga terjadi peninkatan pengetahuan dan
kemampuan dalam membuat serta memahami etika dan tattwa nantinya dapat diterapkan
pada pelaksanaan upacara Hindu sehari — hari atau saat palaksanaan hari suci hindu

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada Anggota
Pegawai Kecamatan Abang dapat berjalan dengan baik, lancer serta peserta mengikuti
acara dengan antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang upakara banten pejati
maka telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga

dapat dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 8 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005
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VI.

VIL.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan

- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
21

UMKM Kecamatan Abang

Kec. Abang

Kamis, 25 April 2024
10.00 s/d 12.00 wita
Aula Kantor Camat Abang

Produk Halal bagi UMKM di Kecamatan Abang

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang sertifikat halal bagi masarakat yang
mempunyai UMKM sehingga nantinya dapat mengurus sertifikat halal guna
meningkatkan jangkauan pemasaran yang didasari produk bersih, sehat dapat
meningkatkan taraf ekonomi umat semakin baik

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan pada Anggota UMKM
Kecamatan abang dapat berjalan dengan baik dan lancer serta peserta mengikuti dengan
tertib antusias.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang UMKM produk halal maka
telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat sehingga dapat

dipraktekan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 25 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 198409112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

VI.

VII.

VIIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S22 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. 1/ 1V/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang :  Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 16 orang

Kelompok Sasaran . Paiketan Pemangku Desa Culik

Alamat . Desa Culik, Kec. Abang

Hari/tgl : Minggu, 12 Mei 2024

Waktu : 08.00 s/d 10.00 wita

Tempat : Aula kantor Desa Culik

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
o Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Puja Stawa dan Upakara Yadnya
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Paiketan Pemangku Desa Culik tentang penggunaan Puja stawa
hubungannya dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan
sesuai dengan petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Paiketan Pemangku Desa Culik tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya,
maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan
sarana upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Daftar hadir peserta poto
kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 12 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
=

NIP. 1985091120(38011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg ©198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 21 orang

Kelompok Sasaran . Paiketan Pemangku Siwa Sogata
Winangun, Desa Abang

Alamat . Paiketan Pemangku Siwa Sogata
Winangun, Desa Abang, Kec Abang

Hari/tgl :  Rabu, 12 Mei 2024

Waktu :17.00 s/d 20.00 wita

Tempat : Wantilan Pura Pusuh, Desa Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
¢ Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Puja Stawa dan Upakara Yadnya
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun, Desa Abang tentang
penggunaan Puja stawa hubungannya dengan sarana upakara sehingga
tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan petunjuk sastra agama yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun tentang Puja stawa dan Upakara
Yadnya, maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan
puja dengan sarana upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Daftar hadir peserta poto
kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 12 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
>

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

I Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg ©198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
1. Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta . 20 orang
Kelompok Sasaran . Sekaa Teruna Yowana Bhakti
Alamat . Banjar Batumadeg, Desa Tista, Kec Abang
Il. Waktu dan tempat Hari/tgl . Selasa, 21 Mei 2024
Waktu : 17.00 s/d 20.00 wita
Tempat . Wantilan Banjar Batumadeg, Tista

IV.  Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
¢ Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya
o Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Generasi muda Sekaa Teruna Yowana bakti tentang penggunaan Puja stawa
hubungannya dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan
sesuai dengan petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

VI.  Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Pemantauan Sekaa Teruna Yowana bakti tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka
dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan
sarana upakara.

VII.  Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehatri-hari.

VIIIl.  Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto
kegiatan

IX.  Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 21 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
v

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

I Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg ©198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang . Agama Hindu
1. Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 17 orang
Kelompok Sasaran :  Warga Blnaan LP Dewasa IIB Amlapura
Alamat :Jalan Sermanatih Amlapura
Il. Waktu dan tempat Hari/tgl . Kamis, 16 Mei 2024
Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita
Tempat . Aula LP Dewasa Kelas Il B Amlapura

IV.  Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
¢ Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya
o Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Warga
Binaan LP Kelas Il B Amlapura tentang penggunaan Puja stawa
hubungannya dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan
sesuai dengan petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

VI.  Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Pemantauan Warga Binaan LP Dewasa Kelas Il B Amlapura tentang Puja stawa dan
Upakara Yadnya, maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan

puja dengan sarana upakara.

VII.  Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehatri-hari.

VIIIl.  Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto
kegiatan

IX.  Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 16 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
v

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
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AMLAPURA 80813 BALI

VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg ©198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 20 orang

Kelompok Sasaran . Paiketan Pemangku Wasudewa
Kutumbakam

Alamat . Desa Adat Kesimpar

Hari/tgl . Jumat 24 Mei 2024

Waktu : 15.00 s/d 16.30 wita

Tempat :  Wantilan Pura Puseh Desa Kesimpar

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
o Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Puja Stawa dan Upakara Yadnya
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam tentang penggunaan Puja
stawa hubungannya dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat
tujuan sesuai dengan petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam tentang Puja stawa dan
Upakara Yadnya, maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan
puja dengan sarana upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Daftar hadir peserta poto
kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 24 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
/

NIP. 1985091120(38011005


http://www.bali.kemenag.go.id/
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 23 0Orang

Kelompok Sasaran . Desa Adat Purwayu

Alamat . Desa Adat Purwayu, Desa Tri Bhuana

Hari/tgl . Rabu, 29 Mei 2024

Waktu : 08.00 s/d 10.00 wita

Tempat :  Wantilan Pura Balai Agung

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Puja Stawa dan Upakara Yadnya
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Krama
Desa Purwayu tentang penggunaan Puja stawa hubungannya dengan
sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan
petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Krama Desa Purwayu tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya, maka dapat
dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman
umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan sarana upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Daftar hadir peserta poto
kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 29 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
/

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

PENYULUH AGAMA HINDU
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg ©198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 20 orang

Kelompok Sasaran . Dasa Wisma Desa Tuminggal

Alamat . Desa Adat Tuminggal, Kec Abang

Hari/tgl . Sabtu, 11 Mei 2024

Waktu : 16.00 s/d 18.00 wita

Tempat : Wantilan Desa Tuminggal

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
¢ Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Puja Stawa dan Upakara Yadnya
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Dasa
Wisma Desa Tuminggal tentang penggunaan Puja stawa hubungannya
dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan
petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Dasa Wisma Desa Tuminggal tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya,
maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan
sarana upakara.

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehatri-hari.

Daftar hadir peserta poto
kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 11 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
/

NIP. 198509112008011005


http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

I Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP./Karpeg :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
1. Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
Jumlah Peserta : 20 orang
Kelompok Sasaran . Dadia Bingin, Banjar Tegalbengkak
Alamat . Banjar Dinas Tegalbengkak, Bhuanagiri
. Waktu dan tempat Hariftgl :  Rabu, 22 Mei 2024
Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita
Tempat : Pura Ibu Dadia Bingin

IV.  Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
¢ Materi Bimbingan Puja Stawa dan Upakara Yadnya
¢ Metode Dharma Wacana/Tanya jawab

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Dadia
Bingin, Banjar Tegalbengkak tentang penggunaan Puja stawa hubungannya
dengan sarana upakara sehingga tepat guna dan tepat tujuan sesuai dengan
petunjuk sastra agama yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

VI.  Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Pemantauan Dadia Bingin, Banjar Tegalbengkak tentang Puja stawa dan Upakara Yadnya,
maka dapat dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan
pemahaman umat terkait pengertian, fungsi dan hubungan puja dengan
sarana upakara.

VII.  Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan
puja stawa dan sarana upakara yang tepat dapat menjadi sar peningkatan
sradha dan bakti dalam menjalankan ajaran agama sesuai petunjuk yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

VIIIl.  Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta poto
kegiatan

IX.  Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 22 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
>

NIP. 198509112008011005
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg
Pendidikan Terakhir

Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hari/tgl
Waktu
Tempat

| Ketut Suji, M.Si
Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012
Pembina Tk. I/ IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya
Agama Hindu

LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)
50 orang

KWT Banjar Belimbing

Banjar Belimbing, Desa Pidpid, Kec Abang

Sabtu, 1 Juni 2024
13.00 s/d 15.00 wita
Wantilan Banjar belimbing

IV.  Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
Hari Suci Tumpek
Dharma Wacana/Tanya jawab

¢ Materi Bimbingan
¢ Metode

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi KWT
Banjar Belimbing tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan petunjuk
sastra kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa yang dapat diterapkan di
masarakat

V. Tujuan

VI.  Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada

Pemantauan KWT Banjar Belimbing tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama
hindu adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan
tentang upakara etika dan tattwa yang dapat diterpkan dalam kehidupan
sehari-hari

VII.  Evaluasi Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan

hari raya tumpek bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat

berjalan dengan baik serta lancer
VIIl.  Bukti Fisik Kegiatan Poto kegiatan

IX.  Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 1 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu

NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 20 orang

Kelompok Sasaran : Paiketan Pemangku Wasudewa
Kutumbakam

Alamat . Desa Adat Kesimpar, Kec Abang

Hari/tgl : Sabtu, 1 Juni 2024

Waktu : 16.00 s/d 18.00 wita

Tempat :  Wantilan Pura Pusuh, Desa Kesimpar

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
o Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Hari Suci Tumpek
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam tentang pelaksanaan Tumpek
yang sesuai dengan petunjuk sastra kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa
yang dapat diterapkan di masarakat

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Paiketan Pemangku Wasudewa Kutumbakam tentang materi pelaksanaan
hari Tumpek bagi agama hindu adanya peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta bimbingan tentang upakara etika dan tattwa yang dapat
diterpkan dalam kehidupan sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
hari raya tumpek bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat
berjalan dengan baik serta lancer

Poto kegiatan dan daftar hadir

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 1 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu

| Ketut , M.
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 100 orang

Kelompok Sasaran . Desa Adat Tista

Alamat : Desa Adat Tista, Kec. Abang

Hariftgl : Minggu, 2 Juni 2024

Waktu :18.00 s/d 21.00 wita

Tempat . Piyadnya Ngaben Bersama Desa Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Upacara Ngaben Bersama
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
anggota masarakat yang ikut serta ngaben Bersama di Desa Adat Tista
dengan materi upacara Pitra Yadnya masarakat mengetahui hakekat
upacara pitra yadnya sumber sastra serta tantangannya sehingga dapat
berjalan upacara dengan baik dan lancer

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
pelaksanaan kegiatan bimbingan dapat berjalan dengan baik dan adanya
peningkatan pengetahuan anggota masarakat tentang upacara pitra yadnya
Bersama

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
upacara pitra yadnya dapat berjalan lancer dan dikemudian hari dapat
dilanjutkan kembali.

Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 2 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S22 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. 1/ 1V/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang :  Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 14 orang

Kelompok Sasaran : Desa Adat Paselatan

Alamat . Desa Adat Paselatan, Kec Abang

Hari/tgl . Selasa 4 Juni 2024

Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita

Tempat : Aula Kantor Camat Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

e Materi Bimbingan
o Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Peranan Desa Adat dan Awig-Awig Desa
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Desa
Adat Paselatan tentang Peranan Desa Adat dan Awig-Awig Desa yang
antinya menjadi dasar menatur palemahan, pawongan dan paryangan
kehidupan di desa sehingga menemukan kertaning Desa dan Kertaning
Krama

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Desa Adat Paselatan tentang materi Peranan Desa Adat dan Awig-Awig
Desa yang nantinya digunakan sebagai acuan dasar kehidupan di Desa
dapat berjalan dengan baik dan lancar

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
Peranan Desa Adat dan Awig-Awig Desa dan nantinya dapat dilaksanakan
kegiatan laiinya dengan materi yang berbeda sehingga dapat menambah
wawasan umat di Desa Peselatan

Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 4 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 40 orang

Kelompok Sasaran . Warga Binaan LP Dewasa

Alamat : Jalan Serma Natih Amlapura

Hari/tgl : Jumat 7 Juni 2024

Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita

Tempat . Aula LP Dewasa Kelas Il B Amlapura

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Moderasi Beragama
Media Seni Bondres, Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi warga
binaan LP Dewasa Kelas Il B tentang ajaran moderasi dimana nantinya
tercapai kerukunan dalam diri dan sesame warga binaan serta meningkatnya
pemahaman tentang ajaran agama khusunya nilai — nilai kemanusiaan.

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
warga binaan LP Dewasa Kelas Il B dapat berjalan dengan baik dan lancar,
serta peserta sangat hantusias dengan kolaborasi penyuluhan lintas agama

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang moderasi
beragama, harapan warga binaan nantinya dapat dilaksanakan kembali
dengan tema yang berbeda

Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 7 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu

NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ 1V/b

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 20 Orang

Kelompok Sasaran . Pemangku Desa Kerta Mandala

Alamat . Desa Kerta Mandala, Abang

Hari/tgl . Kamis, 13 Juni 2024

Waktu :09.00 s/d 12.00 wita

Tempat . Aula Kantor Desa Kerta Mandala

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Sesananing dan Tugas Pemangku
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Pemangku Desa Kerta Mandala tentang Sesananing dan tugas pemangku
yang sesuai dengan petunjuk sastra kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa
yang dapat diterapkan di masarakat

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Pemangku Desa Kerta Mandala tentang materi Sesananing dan tugas
pemangku adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta
bimbingan tentang upakara etika dan tattwa yang dapat diterpkan dalam
kehidupan sehari-hari khusnya tugas dan sesana pemangku

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
sesananing dan tugas pemangku bagi umat hindu di bali yang sesuai
petunjuk sastra dapat berjalan dengan baik serta lancer

Poto kegiatan dan daftar hadir

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 13 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg ©198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 200 orang

Kelompok Sasaran : Desa Adat Tista

Alamat . Desa Adat Tista, Kec Abang

Hari/tgl :Jumat 14 Juni 2024

Waktu : 18.00 s/d 22.00 wita

Tempat : Piyadnyan Desa Adat Tista

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
¢ Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Hakekat Pitra Yadnya melalui media seni bondres
Bondres dan Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti umat Hindu
Peserta Ngaben Bersama tentang tujuan dan hakekat upacara pitra yadnya
sebagai tugas kewajiban putra suputra kepada leluhur sehingga tumbuh
kebersamaan dan kesadaran dengan menggunakan media seni bonres

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Peserta Ngaben Bersama dapat meningkat pemahamannya tentang upacara
pitra yadnya, pelaksanaan bimbingan dapat berjalan dengan lancar dan tiada
kendala

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
pelaksanaan upacara pitra yadnya dengan kolaborasi bondres diharapkan
kedepan dapat melaksanakan bimbingan dan penyuluhan secara
berkesinambungan sehingga semakin meningkat pemahaman umat tentang
pelaksanaan agama dan nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan

Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 14 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 35 o0rang

Kelompok Sasaran . Pasraman widya Laya Kumara Basukih

Alamat . Desa Adat Ababi, Kec Abang

Hariftgl : Minggu, 16 Juni 2024

Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita

Tempat :  Maha Gangga, Ababi, Kec. Abang

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Etika Hindu
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
anggota Pasraman widya Laya Kumara Basukih tentang ajaran etika hindu
sehingga lebih memahi nilai — nilai kehidupan, sehingga mencapai
kesejatraan serta kemuliaan hidup bagi seorang yowana

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Pasraman widya Laya Kumara Basukih dapat berjalan dengan baik dan
lancar, serta peserta dapat meingkatkan pemahaman tentang ajaran etika
hidu yang digunakan pada kehidupan sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran etika
hindu dapat diterima dengan baik, harapannya sinergi penyuluh dengan
pasraman dapat dilanjutkan sehingga terus msningkatnya wawasan para
yowana tentang ajaran agama hindu yang diaplikasikan pada kehidupan
sehari-hari

Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 16 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg ©198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 20 orang

Kelompok Sasaran . Dadia Bingin

Alamat . Banjar Tegalbengkak, Desa Bhuana Giri

Hari/tgl :Jumat 21 Juni 2024

Waktu : 15.00 s/d 17.00 wita

Tempat : Pura lbu Dadia Bingin

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
¢ Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Hari Suci Tumpek
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Krama
Dadia Bingin tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan petunjuk
sastra kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa yang dapat diterapkan di
masarakat

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Krama Dadia Bingin tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama
hindu adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan
tentang upakara etika dan tattwa yang dapat diterpkan dalam kehidupan
sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
hari raya tumpek bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat
berjalan dengan baik serta lancer

Daftar Hadir dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 21 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP./Karpeg
Pendidikan Terakhir

Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran
Alamat

Hariftgl
Waktu
Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Hari Suci Tumpek

| Ketut Suji, M.Si
Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012
Pembina Tk. I/ IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya
Agama Hindu

LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

13 orang

Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun
Desa Abang

Minggu, 23 Juni 2024
15.00 s/d 18.00 wita
Wantilan Desa Abang

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun tentang pelaksanaan Tumpek
yang sesuai dengan petunjuk sastra kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa
yang dapat diterapkan di masarakat

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Paiketan Pemangku Siwa Sogata Winangun tentang materi pelaksanaan hari
Tumpek bagi agama hindu adanya peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta bimbingan tentang upakara etika dan tattwa yang dapat
diterpkan dalam kehidupan sehatri-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
hari raya tumpek bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat
berjalan dengan baik serta lancer

Daftar Hadir dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 23 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005



http://www.bali.kemenag.go.id/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
PENYULUH AGAMA HINDU
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

VI.

VII.

VIIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg ©198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta . 20 orang

Kelompok Sasaran :  Yowana Desa Culik

Alamat . Desa Culik, Kecamatan Abang

Hari/tgl ;. Kamis, 27 Juni 2024

Waktu : 09.00 s/d 12.00 wita

Tempat . Wantilan Amertasari, Desa Culik

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
¢ Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Upakara Hari Suci Tumpek
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
Yowana Desa Culik tentang pelaksanaan Tumpek yang sesuai dengan
petunjuk sastra kaitan upakara, etika serta ajaran tattwa yang dapat
diterapkan di masarakat

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Yowana Desa Culik tentang materi pelaksanaan hari Tumpek bagi agama
hindu adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan
tentang upakara etika dan tattwa yang dapat diterpkan dalam kehidupan
sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
hari raya tumpek bagi umat hindu di bali yang sesuai petunjuk sastra dapat
berjalan dengan baik serta lancer

Daftar Hadir dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 27 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir : Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg ©198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang . Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 600

Kelompok Sasaran . Siswa SMK N 1 Manggis

Alamat . Jalan Antiga Padangbai, Manggis

Hari/tgl :Jumat 28 Juni 2024

Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita

Tempat . Lapangan SMKN 1 Manggis

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
¢ Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Ajaran Etika Persembahyangan
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi Siswa
SMKN 1 Manggis tentang pelaksanaan ajaran etika persembahyangan
sehingga dapat meningkat pengetahuan dan pemahaman sehingga dapat
digunakan dalam kehidupan sebagai siswa yang baik serta dapat mencapai
kesuksesan

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
siswa SMKN 1 Manggis dapat mengikui acara dengan baik dan lancar,
sehingga dapat menerima materi dengan baik

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran etika
persembahyangan dapat diterapkan oleh sisiwa dalam kegiatan sehari-hari
dan memperdalam ajaran agama serta memeraktekannya.

Surat Tugas dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 28 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut .
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIII.

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama : | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP./Karpeg :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya, UNHI
Denpasar 2012

Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk. I/ 1V/b

Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Jenis Kelompok Sasaran : LPM (Lembaga Pendidikan Masyarakat)

Jumlah Peserta : 18

Kelompok Sasaran . PSN Korda Karangasem

Alamat : Jalan Pesagi, GG 1 No 1 Amlapura

Hari/tgl : Sabtu 29 Juni 2024

Waktu : 15.00 s/d 17.00 wita

Tempat :  Wantilan Pura Pasucian Toya Sah

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

¢ Materi Bimbingan
e Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Upacara banyu Pinaruh
Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta sradha bakti bagi
anggota PSN Korda Karangasem dapat memahami upacara banyu pinaruh
beserta rangkaiannya sebagai upaya penyucian bhuana alit sehingga ilmu
pengetahuan dapat berfungsi dalam hidup secara maksimal

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
anggota PSN Korda Karangasem dapat mengikuti acara dengan baik lancar
sehingga dapat diterapkan dalam dalam kehidupan sehari-hari

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pelaksanaan
upacara bayu pinaruh dapat dilanjutkan dengan materi yang berbeda
sehingga dapat saling berbagi pengetahuan guna meningkatkan
pemahaman agama yang baik dan benar

Daftar hadir dan Poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 29 Juni 2024
Penyyluh Agama Hindu

| Ketut , M.
NIP. 198509112008011005
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MERANCANG VIDIO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir Linggasana, 11 September 1984
NIP. :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk I, IV/b
Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja :  Kamenag Kab. Karangasem

Il. Rancangan Vidio dan Atau Materi Penyuluhan Media Digital

aghrwhPE

Tatacara memandu pemuspaan
Dana Punya

Ajaran Rwa Bineda

Busana

Pitra dan Putra

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 30 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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MERANCANG VIDIO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir Linggasana, 11 September 1984
NIP. :198409112008011005
Pendidikan Terakhir . S2 llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk I, IV/b
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja . Kamenag Kab. Karangasem

Il. Rancangan Vidio dan Atau Materi Penyuluhan Media Digital

agrwhPE

Marga tiga jalan atma keluar dari badan
Filosofi upakara banten

Alasan Pindanh Agama

Acintya rupa

Mengenal tenung pawatekan wewaran

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 30 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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MERANCANG VIDIO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir Linggasana, 11 September 1984
NIP. :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk I, IV/b
Jabatan Penyuluh :  Penyuluh Agama Ahli Madya
Bidang : Agama Hindu
Unit Kerja :  Kamenag Kab. Karangasem

Il. Rancangan Vidio dan Atau Materi Penyuluhan Media Digital

ONoGOAWNE

Triyo dasa Saksi

Dana Punya

Ajaran Rwa Bineda
Penyangga Jagat raya

Purwa daksina — Prasawia
Sistem Perkawinan adat bali
Tiga Api suci perkawinan Hindu
Tumpek wayang

Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 30 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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MERANCANG VIDIO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN MEDIA DIGITAL

I Data Penyuluh Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.
Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang
Unit Kerja

Il. Rancangan Vidio dan Atau Materi Penyuluhan Media Digital
1. Tatacara memandu pemuspaan

0036 @O M -

< Q Temukan konten terkait

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llimu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem
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2. Dana Punya
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3. Ajaran Rwa Bineda

0038 OM®© - @ Tl
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Barong & Rangda Lontar “Barong
Swari” bahwa pada saat Dewi U..
© Karangasem,... - Kabupaten K...

(=)Wawasan lainnya
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4. Busana

11.27 A (© 32 o=

éﬁn—.é:ir PAH NON PNS KARANGASEM $:

* v Artanadi, Dayu, Deco, Eka, Gd Parnama A...

BHUSANA
Sebagai refleksi dan cermin diri

Masa lampau — kini dan — nanti busana

akan tetap mendapat perhatian karena akan
menunjukkan ukuran elitisitas, kedudukan dan
tentu kekayaan seseorang serta pakaian dapat
digunakan “memalsu” sesuatu.

Busana dimasa lampau - kini — nanti ada
perbedaan pemakaiannya antara brahmana, raja,
pekerja ini menunjukan “derajat” seseorang.

Kekawin Ramayana menguraikan hal yang
sangat berkesan tentang busana “ Hemas pinaka
bhusanang wwang kabeh, ya Mulya riya hetuka
nyar mangel, hana laku layer ya wadwasawabh,
sawet nyat ati dambha ring Bhusana (emas
merupakan perhiasan semua orang, yang
diutaakan dan didapat dengan susah payah,

ada yang mencarinya dengan berlayar, ada yang
memburuh dan Bertani karena memdambakan
perhiasan.

Ri Sang Prabhu taman wisesa ng emas, yata
pangupaboga munggwing sabha lana, ya
manghalepi tan kasha sing paran (Sang Raja
tidak patut mengutamakan emas, karenaem:
situ menjadi hiasan di balai siding, tetapi kean. ™~

(©) Ketik pesan




5. Pitra dan Putra

09.00 B <&

< 7% PRAJURU PSN KARAN...

ketuk di sini untuk info grup

PITRA & PUTRA
Sebuah Renungan

Pitra berarti leluhur, orang tua, bapak atau

ibu, setiap orang emiliki bapak dan ibu, orang
tua, leluhur. Kata "putra” berasal dari bahasa
Sanskerta yang pada mulanya berarti kecil

atau yang disayang. Kemudian kata ini dipakai
menjelaskan mengapa pentingnya seorang anak
lahir dalam keluarga Putra juga berarti keturunan,
dia yang menyelamatkan atau menyebrangkan
leluhurnya dari sengsara. Maka sang putra yang
dilahirkan sekaligus dengan hutang pada orang
tuanya (Pitra Rena) lalu melaksanakan upacara
pitra yadnya (upacara korban kepada leluhur).
Pitra yadnya adalah salah satu bagian dari
panca yadnya ( pancamaha yadnya).

Dalam kitab-kitab sastra agama senantiasa
ditekankan pentingnya melaksanakan pitra

puja, pemujaan kepada leluhur. Dalam itisasa
Ramayana misalnya diuraikan bagaimana
ketetapan hati seorang Dasarata: dia sebagai
dan yang menjadi bapak dari wisnu yang
menjelma pinaka bapa bhatara Wisnu mangjama
untuk melaksanakan pitra puja. Seperti diuraikan
dalam bait kakawin Ramayana bagian 1.3 :

Guna manta sang dasarata, Weruh sira ring
weda bakti ring dewa, Tan malupeng pitra

puja, Masih ta sireng swagotra kabeh (Sangat
bijaksana sang dasarata, Tahu beliau pada weda
dan bakti kepada para dewa, Tidak pernah lupa
memuja leluhur, Kasih beliau kepada semua

() Ketik pesan SO © |
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IIl. Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 30 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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MERANCANG VIDIO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN MEDIA DIGITAL

I Data Penyuluh Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.
Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang
Unit Kerja

Il. Rancangan Vidio dan Atau Materi Penyuluhan Media Digital

1. Marga tiga jalan atma keluar dari badan

0039 O © -

Marga Tiga Tiga jalan atma saat
Kematian tiba

vaniatre

ijin shere jro A

B8 Teks yang dibuat otomatis ditambahkan

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llimu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Tampilkan

E=)vwWawasan lainnya
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2. Filosofi upakara banten
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3. Alasan Pindanh Agama

004200 - QNG .l
\
<& ' PAH . Kec. Abangw Ck 3

Bpk Wayan Surya Kusuma, Eka, Gd Parn...

tirto

ALASAN
PINDAH

« Mempertanyakan agama yang dianut sejak lahir «
» Meningkatnya aksi radikal & ekstremisme »
atas nama

agama
Menikah atau ikut pasangan/
i memudahkan administrasi &

Katolik «- —a Lainnya

.16

s
7.549.874 orang
Protestane———

0,11%

B
271.362 orang

14.517.766 orang

Oh.....Pindah Agama ....?!

Orang yang berpindah agama, tersurat
dalam kitab suci Veda “Bhagavad-gita,
XVI.23 :

T: TGSy ddd ShrHshRa: |
T ¥ RRAfgFamifa 3 9@ 7 uzi 7fa=7 1 3&-23 11

yah sastra-vidhim utsrjya vartate
kama-karatah,

na sa siddhim avapnoti na sukham na
param gatim.

Artinya:
la yang meninggalkan ajaran kitab suci,
berada dibawah pengaruh nafsu ke-inginan,
tak akan mencapai kesempurnaan,
kebahagiaan dan tujuan tertinggi

® Ketik pesan
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4. Acintya rupa

0043 BOO - QN® Sl
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Bpk Wayan Surya Kusuma, Eka, Gd Parn...

& ==
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14 Mei 2024

Acintya

Acintya berarti tak dapat dipikirkan'. la yang tak
dapat dipikirkan tapi karenaNya manusia bisa
berpikir adalah Paramashiwa. Mengapa la tak
dapat dipikirkan?

Pertama, karena pikiran tak bisa sampai ke sana.
Yang sampai ke sana adalah kesadaran. Bukan
kesadaran orang kebanyakan tapi kesadaran
seorang mahayogi (yogishwara) yang penuh
(siddha) dan suci (suddha).

Dalam parndangan Samkhya, pikiran (manah)
terletak jauh di bawah. Di atas pikiran ada ego
(ahangkara), intelek (citta-buddhil) di atasnya
lagi Purusha-Pradhana, Shiwa, Sadashiwa.

Acintya adalah Paramashiwa~Paramashunya.
Demikian tingginya kesadaran Acintya

itu, sehingga pikiran dinyatakan tak bisa
memikirkannya, tapi karenanya pikiran bisa
berpikir.

Kedua, ... Baca selengkapnya

(D) ketik pesan




5. Mengenal tenung pawatekan wewaran
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Mengenal Tenung Pawatekan Wewaran
Kelahiran Anggara Paing Tolu

Menga Dewanya Sang Hyang Timira : Mudah
bergaul

Tengai : Dewanya Sang Hyang Raditya : tidak
membeda — bedakan orang untuk dijadikan
teman, Bhataranya Hyang Rahu : sifatnya licik.
Lambang Api : pemarah. Malam : Dewanya
Hyang Candra : selektif dalam memilih teman,
Bhataranya Hyang Ketu : memiliki pemikiran yang
bersih, Lambangnya air : penyabar

Pasah : Dewanya Sang Hyang Cika, pintar dalam
kerja

Lambangnya Kala; Kejam dan bengis namun
pemaaf

Jaya

Pendetanya Bhagawan Janaka : sukses dalam
sembarangan kerja.

Dewanya Bhatara Sangkara : memandang hidup
sebagai kompetisi

Pahing

Dewanya : Brahma, Lambang : Api. Sifat mereka
pemarah jika dipancing kata-kata, apabila ia telah
marah, tak memikirkan apapun, siapapun akan
dilawannya, sangat mudah dihasut dan diadu
domba. Berhati-hatilah menyimpan kekayaan
lantaran memiliki kecendrungan untuk kecurian.
Cepat dan mudah mendatangkan rejeki, di hag
tua hidup dalam kecukupan, namun mereka k
dan suka pamer kekayaan. Penyakitnya pada
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Il Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 30 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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LAPORAN PUBLIKASI VIDIO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN MEDIA DIGITAL

Data Penyuluh

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Il. Publikasi Vidio dan Atau Materi Penyuluhan Media Digital

1.

Triyo dasa Saksi

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 llimu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem
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Bpk Wayan Surya Kusuma, Eka, Gd Parn...

Sang Hyang Tryodasa Saksi

Surya, Candra,;Bayu, Agni, Apah, Akasha, Prthiwi,
Ahas, Latri, Sandhya, Dwaja, Atma, Yama

Mereka ada bersama kita ketika sedang berpikir,
berkata dan berbuat, siang maupun malam, pagi
maupun sore, sendiri maupun berbanyak. Juga
saksi ketika mati. Bahkan saksi kalau ada di
antara kita yang Moksa.

. Surya adalah matahari.

Candra bulan.

Bayu angin.

. Agni api.

Apah air.

Akasa udara.

Pretiwi tanah.

Ahas siang.

Latri malam.

. Sandhya adalah pergantian siang ke malam.
. Dwaya pergantian malam ke pagi.

. Atma adalah yang hidup di dalam diri.

. Yama adalah dewa kematian.

WN=OOBNOMPUN S

- -

Para saksi itu dimulaikan seperti dewa,

sehingga disebut Sang Hyang. Seseorang yanc

paham dengan ajaran ini, seseorang ti... Baca 2
23 s

1 ¢
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2. Dana Punya
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& Dana Punya sekecil apapun jumliah"Nya
yang didasari oleh ketulusan ha...

Q@ Pure Luhur S... - Kabupaten K...
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3. Ajaran Rwa Bineda
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Barong & Rangda Lontar “Barong
Swari” bahwa pada saat Dewi U...
Q@ Karangasem,..."- Kabupaten K...

(=)Wawasan lainnya
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4. Penyangga Jagat raya
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. Satya Rta Brahma
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5. Purwa daksina — Prasawia
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“— Q Temukan konten terkait Cari

Purwadaksina ~ Prasawia

A

@

o

kt_sujiku - 06-10 .
0

Purwa daksina berasal dari kata purwa
(timur) dan daksina (selatan). P...

Q Pura Penatar... - Kabupaten K...

(»)Wawasan lainnya
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6. Sistem Perkawinan adat bali
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< Q Temukan konten terkait Cari

SISTEM
PERKAWINAN ADAT
BALI

-
Memadik
merminang dipanda: g sebagai beriluk
perkawinar yang pal ng terhormat
menurut acat Ball maupun monurut
agama s lindy Perkawinan dengan cara in

biasanya dilakusan apabila diantara calon

[t mempela Laki-taki dan wanita telah
memiliki hubungan satu sama lain yang
@ kemudiar discpakati untuk
melangsungkan perkawinan

Pada Gelahang

suami dan istri berstatus kapurusa
di rumahnya masing-masing,
dengan segala kewajiban
(swadharma) dan hak (swadikara)
yang menyertainya sesuai
kesepakatan (pasobayan)

Kejangkepan

perkawinan atas
kehendak orang tua
kedua belah pihak
untuk menjodohkan
anaknya.

bentuk perkawinan ini ledih lumrah disebut
dengan istiian kawin larl. Pada umumnya
yang dimaksudkan dengan perkawinan larl
adalah bentuk perkawinan v F
dicasar<an atas lamaran ora T
berdasarkan kemauan kecus: "
bersangkutan karena tidak N g
persetujuan dari orang tua laki-laki atau
perempuan,

LEK| yag masu s 42 Zalarr keluarga Sihak Aanita Dolem
L e T
-

Asainya 0ar s
status

ya ce bty

(=)Wawasan lainnya
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7. Tiga Api suci perkawinan Hindu
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Hindu Ahavaniya Agni,
untuk memasak ...

(#®Wawasan lainnya
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8. Tumpek wayang
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kt_sujiku - 06-22
Pada hari ini (Tumpek Wayang) adalah
Puja Walinya Sang Hyang Iswara, A A
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IIl. Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 30 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBINAAN KELUARGA SUKINAH
TAHUN 2024

Dasar e SK Kakanwil Dep. Agama Prov. Bali Nomor : 366/Kw.18.1/2/Kp.00.3/2008 tentang Pengakatan
: Calon Pegawai Negeri Sipil sebagai Penyuluh Agama Hindu pada Kantor Dep. Agama Kab.
Karangasem.
e Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Karangasem Nomor :
39/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2009 tentang pengangkatan menjadi Pegawai Negeri Sipil dengan Unit
Kerja sebagai Penyuluh Agama Hindu.
e SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Bali  Nomor
339.a/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2010 Tentang Jabatan Penyuluh Agama Ahli Pertama
e Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA
05/1/2020 Tentang dipindah tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah kecamatan
Rendang ke wilayah kecamatan Abang Terhitung Mulai 1 Januari 2020

Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S2 llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk 1, IV/b
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Madya
Bidang . Urusan Agama Hindu
Il. Kelompok Sasaran Nama kelompok Binaan : Yowana Desa Pidpid
Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok LPM
Jumlah Peserta : 20 orang
Alamat : Desa Pidpid, Kecamatan Abang
II. Waktu dan tempat Hari/tgl :Jumat 14 Juni 2024
Waktu :09.00 s/d 11.00 wita
Tempat :  Wantilan Desa Pidpid
V. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
- Materi Bimbingan Penguatan Agama tentang keluarga sukinah
- Metode Dharma Wacana/Tanya jawab
V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota Yowana

Desa Pidpid tentang Penguatan Agama membentuk keluarga sukinah yang antinya
dapat dijadikan dasar pengetahuan dan pemahaman dalam menapak jenjang rumah
tangga bahagia dan sejahtra

VI. Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang
Pemantauan Penguatan Agama, Budaya bagi calon pengantin pada keluarga yg sukinag, dapat
berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman

sesuai materi yang disampaika.

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu Penguatan Agama tentang
pentingnya pemahaman tentang keluarga hindu yang sukinah yang dilaksanakan pada
Yowana Desa Pidpid agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi penjelasan
tentang ajaran agama bagi generasi muda nantinya dapat tumbuh dan berkembang lebih
kuat menapak keluarga bahagia


http://www.bali.kemenag.go.id/

VIIl.  Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta

IX. Penutup Demikian laporan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu kepada kelompok binaan
calon pengantin Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 14 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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LAPORAN
PELAKSANAAN PEMBINAAN KELUARGA SUKINAH
Data Penyuluh Nama : | Ketut Suji, M.Si
Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984
NIP :198409112008011005
Pendidikan Terakhir : S22 llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pangkat Gol.Ruang : Pembina Tk I, IV/b
Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Madya
Bidang : Urusan Agama Hindu
Il. Kelompok Sasaran Nama kelompok Binaan : Yowana Desa Pidpid
Jenis Kelompok Sasaran . Kelompok LPM
Jumlah Peserta : 20 orang
Alamat . Desa Pidpid, Kec. Abang
M. Waktu dan tempat Hari/tgl :Jumat, 14 Juni 2024
Waktu :09.00 s/d 11.00 wita
Tempat : Wantilan Desa Pidpid
V. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan
- Materi Bimbingan Penguatan Agama tentang keluarga sukinah
- Metode Dharma Wacana/Tanya jawab
V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota Yowana

Desa Pidpid tentang Penguatan Agama membentuk keluarga sukinah yang antinya
dapat dijadikan dasar pengetahuan dan pemahaman dalam menapak jenjang rumah
tangga bahagia dan sejahtra

VI. Monitoring/ Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang
Pemantauan Penguatan Agama, Budaya bagi calon pengantin pada keluarga yg sukinag, dapat
berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman

sesuai materi yang disampaika.

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu Penguatan Agama tentang
pentingnya pemahaman tentang keluarga hindu yang sukinah yang dilaksanakan pada
Masyarakat di Desa Pidpid agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi penjelasan
tentang ajaran agama bagi generasi muda nantinya dapat tumbuh dan berkembang lebih
kuat menapak keluarga bahagia

VIII.  Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta

IX. Penutup Demikian laporan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu kepada kelompok binaan
calon pengantin Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 14 Juni 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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MEMBENTUK KELUARGA SUKINAH
DITINJAU DARI TATANAN DAN KEDUDUKAN WANITA
Oleh
| Ketut Suji, M.Si
Kantor kementrian Agama Kab. Karangasem
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Om, Sarve bhavantu sukhinah
Sarve santu niramayah
Sarve bhadrani pasyantu
Ma kashchit duhkha bhagbhavet
Om Shantih, Shantih, Shantih
Om Hyang Widhi, semoga semuanya memperoleh kebahagiaan, semoga semuanya
terbebas dari penderitaan, semoga semuanya dapat memperoleh keberuntungan,

semoga tiada kedukaan. (Brihadaranyaka Upanishad 1.4.14)

UPAYA MEWUJUDKAN KELUARGA HINDU YANG SUKINAH

Seorang ahli filsafat Barat John Stuard Mill dalam The Subjection of Women
(1869) menyatakan bahwa wanita cendrung tidak suka memaparkan tentang dirinya,
disebabkan status mereka umumnya ditempatkan lebih rendah bila dibandingkan
dengan laki-laki. Wanita cendrung ingin menyembunyikan dirinya (mystique) sehingga
laki-laki amat sulit menafsirkan, memahami dan mengerti wanita. Dalam sesanggakan
bali disebutkan wanita bagaikan buah manggis yang artinya sangat kuat dalam
menjaga berbagai hal yang ada pada dirinya.

Namun seiring perjalanan waktu wanita mulai Keluar dari Himpitan Kultural,
kebiasaan yang selama ini menjadi beban tanggung jawab wanita terutama didalam
keluarga dan masarakat.

Agama hindu memposisikan wanita begitu terhormat ini jelas tertuang dalam
atarwa weda, reg weda, Manawa dharmasastra, sarassamuscaya, canakya nitisastra,
dan bahkan dalam berbagai sastra lontar di bali. Dalam Siwatatwa dikenal konsep
Ardanariswari, yaitu simbol Tuhan dalam manifestasi sebagai setengah purusa dan
pradana. Kedudukan dan peranan purusa disimbolkan dengan Siwa, sedangkan
pradana disimbolkan dengan Dewi Uma. Di dalam proses penciptaan, Siwa
memerankan fungsi maskulin, sedangkan Dewi Uma memerankan fungsi feminim.
Tiada sesuatu apapun akan tercipta, jika kekuatan purusa dan predana tidak menyatu.
Penyatuan kedua unsur itu diyakini telah memberikan bayu bagi terciptanya berbagai
mahluk dan tumbuhan yang ada.

Makna simbolis dari konsep Ardanariswari itu, menempatkan kedudukan
wanita satara dan saling melengkapi satu sama lain dengan laki-laki. Tidak ada alasan
yang memperkuat argumentasi teologis yang menyatakan bahwa kedudukan wanita
berada di bawah laki-laki. Itu sebabnya dalam berbagai sloka Hindu dapat dijumpai



aspek yang menguatkan kedudukan wanita di antara laki-laki. Sebagai contoh sloka
disebutkan:

Di mana wanita dihormati

Di sanalah para Dewa-Dewi merasa senang

Tetapi di mana mereka tidak dihormati

Tidak ada upacara suci apapun yang akan berpahala
(Manawa Dharmacastra, 111.56)

sloka di atas jelas menunjukkan betapa pentingnya kedudukan wanita dalam Hindu
Dharma. Wanita, sebagaimana telah dinyatakan adalah ciptaan Tuhan dalam
fungsinya sebagai pradana. la juga disimbolkan dengan yoni, simbol kesuburan dan
kearifan. Laki-laki ciptaan Tuhan dalam fungsi purusa yang disimbolkan dengan lingga.
Karena wanita, berbagai bentuk persembahan akan terlaksana, karena wanita pula
ketenangan dan ketenteraman akan terwujud.

Guna dapat mencapai keluarga yang sukinah, keluarga yang bahagia menurut
kitab-kitab Dharmasastra, yaitu :
Dharmasampati, suami istri secara bersama — sama melaksanakan ajaran Dharma yang
meliputi semua aktivitas dan kewajiban hidup sesuai dengan ajaran agama.
Praja, suami istri mampu melahirkan keturunan (putra — putri) yang suputra, berkualitas
yang akan melajutkan amanat dan kewajiban kepada leluhur.
Rati, suami istri dapat menikmati kepuasan seksual dan kepuasan lainnya ( Artha dan
Kama) yang tidak bertentangan dengan Dharma (kebenaran).
Bila setiap rumah tangga dapat mewujudkan ketiga hal tersebut di atas, maka
kesejahtraan dan kebahagiaan akan dapat diwujudkan rumah tangga itu.

Seorang istri / wanita dengan berbagai kelebihaanya tugas dan tanggungjawabnya
dalam keluarga dapat menjadi dewi, mengajar / mendidik, sri. membantu menjaga
kemakmuran, dan laksmi: mengayomi dan meneduhkan.

Kedudukan wanita terutama istri dalam percakapan yudistira dengan yaksa di tengah
hutan

Yaksa bertanya dan yudistira menjawab pertanyaan itu dengan tepat :

S: “Apakah yang lebih mulia dan lebih menghidupi manusia daripada bumi ini?”

Y: “lbu, yang melahirkan dan membesarkan anak-anaknya, lebih mulia dan
memberikan kehidupan lebih besar daripada bumi ini.”

S: “Siapakah yang menemani seorang laki-laki di rumah?”

Y: “Istri.”

S: “Apakah kebahagiaan itu?”

Y: “Kebahagiaan adalah buah dari perbuatan baik.”

Dalam tantri kamandaka, burung tinil, sambada dan sambadi :



Sutasoma: singa yang memangsa anaknya karena laparnya di tengah hutan :
dinasehati itu sebagai dosa besar.

Terkadang dalam keluarga ada berbagai masalah :

Ada cara untuk mengatasi kemarahan diantaranya :

Menarik napas pelan dan panjang

Minum air dingin

Cepat2 berkaca

Kalau memungkinkan rebahkannlah / berbaring sejenak badan
Atau jauhilah untuk menghindar beberapa saat :

Kembangkanlah berbagai pemikiran bajik dan positif
seperti cinta-kasih, belas-kasih, kemurnian, pengampunan, integritas,
kemurahan-hati, dan kerendahan-hati di dalam hati sanubari Anda.
Niscaya berbagai pemikiran buruk dan negatif

seperti kebencian, kenafsuan, kemarahan, keserakahan, dan kesombongan
sirna dengan sendirinya.

Om Sarve Bhavantu Sukhinah - in sanskrit with meaning - mantra from Upanishad
Om Sarve Bhavantu Sukhinah

Sarve Santu Nir-Aamayaah

Sarve Bhadraanni Pashyantu

Maa Kashcid-Duhkha-Bhaag-Bhavet

Ya Hyang Widhi, Om, May All become Happy,semoga semuanya memperoleh
kebahagiaan, semoga semuanya terbebas dari penderitaan, semoga semuanya dapat
memperoleh keberuntungan, semoga tiada kedukaan.

KITAJUGA TIDAK HENTI-HENTI MEMOHON SEPERTI YANG SANGAT SERING KITA
DENGAR DAN LAPALKAN DALAM PERSEMBAHYANGAN :

OM AYU WRDHIR, YASO WRIDHI, WRIDHIH PRADNYA, SUKHA, SRIYAM,
HARMA,SANTANA, WRDHISCA SANTU TE SAPTA WRDHAYAH

OM SANG HYANG WIDHI, BERKAHILAH KAMI DENGAN TUJUH PERPANJANGAN :
HIDUP LAMA, NAMA HARUM, ILMU PENGETAHUAN, KEBAHAGIAAN,
KESEJAHTERAAN, KEPERCAYAAN, DAN PUTERA-PUTERA UTAMA (SEBAGAI GENERASI
PERJUANGAN BANGSA)

Petir / diangkasa sebagai bapa.... Tegangan listrik : setelah menyentuk bumi sebagai
ibu menjadi netral.



Memiliki keluarga yang bahagia / Sukinah pada dasarnya merupakan keinginan
setiap individu di dunia. Arti dari bahagia dalam keluarga adalah menikmati setiap
momen, baik suka maupun duka, secara bersama-sama. Saling toleransi, saling
melindungi, saling bantu, saling menyayangi, dan selalu ingin membahagiakan ialah
tujuan utama dari keluarga bahagia. Namun, bagaimana caranya mewujudkan
keluarga sehat dan bahagia?

Kunci mewujudkan keluarga sehat dan bahagia

Ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mewujudkan keluarga sehat dan
bahagia. Tiap keluarga memang berbeda-beda, namun ada konsep keluarga sehat
dan bahagia yang umum diterapkan. Anda tinggal menyesuaikannya dengan situasi
dan kondisi di rumah. Apa saja?

1. Komunikasi

Kunci utama untuk mewujudkan keluarga sehat dan bahagia adalah dengan
membangun komunikasi yang baik. Cobalah membangun kebiasaan mengobrol
dengan anggota keluarga. Tidak perlu terlalu lama, namun konsisten dilakukan. Anda
bisa memilih waktu setelah makan malam karena di saat itulah seluruh keluarga
berkumpul.

Ajak seluruh anggota keluarga menceritakan kegiatan mereka sepanjang hari dan
dengarkan dengan baik. Meski sederhana, kegiatan ini akan membantu Anda untuk
bisa selalu mengikuti kesibukan anggota keluarga lainnya, terutama anak-anak.
Kebiasaan ini juga mendukung anak-anak untuk lebih terbuka dengan orang tuanya.

2. Rutinitas bersama

Agar hubungan keluarga makin dekat, coba lakukan rutinitas bersama. Ada banyak
sekali kegiatan yang bisa dilakukan bersama seluruh anggota keluarga. Salah satu
contohnya adalah olahraga ringan seperti bersepeda atau jogging. Dengan olahraga,
fisik pun menjadi bugar. Fisik yang bugar pun merupakan karakteristik keluarga sehat
dan bahagia.

Anda bisa juga memilih aktivitas yang lebih santai seperti makan malam bersama di
restoran favorit atau menonton film. Meski simpel, aktivitas tersebut bisa memberikan
kenangan manis untuk seluruh anggota keluarga, terutama anak-anak.

3. Seimbangkan kehidupan pekerjaan dengan keluarga

Inilah poin yang sering dilupakan oleh para orang tua atau anggota keluarga yang
sudah bekerja. Sering kali, mereka kesulitan menyeimbangkan waktu yang dihabiskan
untuk keluarga dan pekerjaan. Banyak yang terlalu sibuk dengan pekerjaan hingga
melupakan keluarga di rumah.

Agar terwujud keluarga sehat dan bahagia, seimbangkan kehidupan kerja dengan
keluarga Anda. Jika memang libur kerja atau sedang menghabiskan waktu dengan
keluarga, lupakan pekerjaan Anda untuk sejenak. Matikan smartphone yang bisa
mengalihkan perhatian Anda. Fokus pada pekerjaan ketika sedang menghabiskan
waktu bersama keluarga hanya akan membuat mereka merasa tidak diprioritaskan.



4. Buat keputusan bersama

Selain melakukan rutinitas bersama, kebiasaan lain yang harus ditumbuhkan adalah
membuat keputusan bersama, terutama keputusan yang melibatkan seluruh anggota
keluarga. Bahkan anak pun sebaiknya dibiasakan untuk terlibat dalam pengambilan
keputusan di keluarga.

Ini akan membuat seluruh anggota keluarga terlibat dan mereka pun merasa
keberadaannya dibutuhkan. Bagi anak-anak, kebiasaan ini juga akan melatih mereka
untuk berpikir kritis. Mereka pun lebih percaya diri karena pendapatnya didengar dan
dijadikan pertimbangan. Bukan hanya itu, keputusan yang diambil bersama juga
cenderung lebih mudah ditaati oleh seluruh anggota keluarga.

5. Menjaga hubungan baik dengan pasangan

Tips mewujudkan keluarga sehat dan bahagia yang terakhir adalah dengan menjaga
hubungan baik dengan pasangan. Karakter dan sikap anak akan sangat dipengaruhi
oleh kedua orang tuanya. Terlebih, anak-anak juga lebih mudah mencontoh apa yang
ada di sekitarnya.

Misalnya, Anda ingin mengajarkan sikap menyayangi antar saudara. Alih-alih selalu
menyuruh anak untuk rukun dengan saudaranya lewat perkataan, Anda bisa
mencontohkan lewat interaksi dengan pasangan. Jika anak-anak melihat orang
tuanya penuh kasih sayang dan kesehariannya penuh cinta, mereka pasti akan lebih
mudah untuk saling menyayangi. Tidak ada yang namanya keluarga sempurna, tapi
Anda bisa selalu berusaha untuk mewujudkan keluarga sehat dan bahagia.

Berikut adalah beberapa ciri-ciri keluarga bahagia:

1. Menerapkan Komunikasi yang Baik

Dalam keluarga yang bahagia, komunikasi berlangsung dua arah, dimana setiap
anggota keluarga merasa bebas untuk berbicara dan juga aktif
mendengarkan.Komunikasi yang efektif menghindari kesalahpahaman dan
membangun ikatan yang lebih erat.

2. Sering Menghabiskan Waktu Bersama yang Berkualitas

Kualitas waktu yang dihabiskan bersama menunjukkan betapa pentingnya hubungan
keluarga.Ini bukan hanya tentang jumlah waktu, tetapi bagaimana waktu tersebut
dihabiskan untuk memperdalam hubungan.Keluarga bahagia menekankan hubungan
yang kuat dan sehat.

3. Saling Mencurahkan Kasih Sayang dan Dukungan
Anggota keluarga selalu ada untuk satu sama lain, baik dalam suka maupun
duka.Dukungan emosional ini memberikan rasa aman dan diterima apa adanya.

4. Saling Respek dan Pengertian

Setiap anggota keluarga saling menghargai pendapat dan perasaan satu sama
lain.Sehingga setiap orang merasa dihargai. Ini menciptakan lingkungan yang
mendukung dan tanpa penghakiman.

5. Memiliki Batasan yang Jelas

Terdapat aturan yang jelas yang disepakati oleh seluruh anggota keluarga.ini
memungkinkan masing-masing orang tahu apa yang diharapkan dan bagaimana
bertindak.




6. Kebersamaan dalam Pengambilan Keputusan

Tidak ada pihak dominan dalam membuat keputusan. Setiap anggota keluarga berhak
mengutarakan suara dan pendapatnya.Ketika semua orang merasa terlibat dan
dihargai dalam proses pengambilan keputusan, ini dapat meningkatkan keharmonisan
dalam keluarga.Keputusan dalam keluarga harus menjadi bentuk keputusan yang
disepakati oleh semua anggota keluarga. Bahkan, Moms atau Dads juga perlu lebih
terbiasa melibatkan anak dalam diskusi keluarga, terutama untuk memutuskan
sesuatu yang berkaitan dengan anak. Anak yang tumbuh di lingkungan terbuka dan
terbiasa berekspresi akan tumbuh menjadi seorang anak yang lebih percaya diri.
Selain itu, anak-anak yang membantu menentukan aturan keluarga biasanya
cenderung mengikuti aturan dengan lebih baik, sehingga dapat melatih sikap disiplin
mereka. Moms atau Dads bisa mulai dengan membuat keputusan sederhana, seperti
menentukan tujuan liburan keluarga, restoran yang akan dikunjungi, jadwal
membersihkan rumah, dan lainnya. Mengambil keputusan bersama juga bisa
membantu menciptakan rasa memiliki yang akan membuat setiap anggota keluarga
merasa penting bagi satu sama lain.

7. Ada Keseimbangan Waktu untuk Pribadi dan Keluarga

Menghormati kebutuhan individu untuk waktu sendiri memungkinkan setiap anggota
untuk tumbuh sebagai individu sambil tetap menjaga ikatan keluarga. Menghabiskan
waktu bersama keluarga memang menyenangkan, tetapi memiliki waktu untuk diri
sendiri juga sangat penting. Dads dapat mengawasi anak-anak saat Moms
buku dengan tenang dan damai. Moms juga bisa bersama anak-anak saat Dads
menonton pertandingan bola yang digemari. Menikmati waktu sendirian tidak
membuat Moms dan Dads menjadi orang tua atau pasangan yang buruk. Semua
orang membutuhkannya. Menyadari dan menghargai itulah salah satu kunci keluarga
bahagia.

8. Memiliki Emosi yang Sehat
Kesejahteraan emosional dan mental yang baik menjadi elemen penting untuk
kebahagiaan keluarga secara keseluruhan.

9. Memiliki Resiliensi

Salah satu tanda keluarga bahagia juga memiliki resiliensi yang tinggi.Resiliensi
adalah kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit. Ciri
keluarga bahagia yang penting adalah selalu bersatu dalam krisis. Membicarakan
semua masalah dan mencari solusinya. Saling menjaga harapan satu sama lain dan
belajar serta bertahan di masa-masa sulit.
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VIIL.

PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP.

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang
Jabatan Penyuluh
Bidang

Unit Kerja

Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta
Kelompok Sasaran

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 lImu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Ahli Madya

Agama Hindu

Kamenag Kab. Karangasem

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
20 orang
PKK Desa Tri Bhuana

Alamat Desa Tri Bhuana, Kec. Abang
Hari/tgl Senin, 6 Mei 2024

Waktu 09.00 s/d 12.00 wita

Tempat Aula Desa Tri Bhuana

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan
- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

Pencegahan Stunting

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman upaya pencegahan stunting kepada
kelompok PKK Desa Tri Bhuana Kecamatan Abang dimana nantinya peserta

dapat mengetahui dan memahami penyebab stunting serta cara pencegahannya
menggunakan pendekatan kesehatan, agama dan juga social kemsyarakatan

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu pada
Anggota PKK Desa Tri Bhuana berjalan dengan lancer dan baik .

Dengan peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang pencegahan stunting
dapat berjalan dengan baik lancer serta nantinya dapat digunakan sebagai
pengetahun untuk disosialisasikan kepada masyarakat

Daftar hadir peserta dan poto kegiatan

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 6 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem
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MENYUSUN LAPORAN KEGIATAN
PEMBINAAN PENCEGAHAN STUNTING
TAHUN 2024

RENCANA KEGIATAN

Nama © | Ketut Suji, M.Si

Tempat/Tgl.Lahir . Linggasana, 11 September 1984

NIP :198409112008011005

Pendidikan Terakhir : S2llmu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pangkat Gol.Ruang . Pembina Tk I, IV/b

Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Ahli Madya

Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja : Kamenag Kab. Karangasem

Rencana kegiatan pembinaan Pencegahan Stunting tahun 2024 sebagai berikut :

Nama Kelompok Sasaran . Desa Tri Bhuana

Alamat . Desa Tri Bhuana, Kecamatan Abang

Jenis Kelompok Sasaran . Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat

Ketua / Pengurus . Kepala Desa Tri Bhuana

Jumlah Anggota . 20 Orang

Jadwal pelaksanaan bimbingan : Senin, 6 Mei 2024

Materi : Pencegahan Stunting melalui penguatan nilai ajaran agama
Hindu

Demikian rencana penyuluhan pencegahan stunting ini ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
digunakan sebagaimana mestinya .

Amlapura, 29 April 2024
Penyuluh Agama Hindu
_—

| Ketut Suji, M.Si
NIP. 198509112008011005
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VI.

VII.

VIIL.

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN PENCEGAHAN STUNTING

Data Penyuluh

Kelompok Sasaran

Waktu dan tempat

Nama
Tempat/Tgl.Lahir
NIP

Pendidikan Terakhir
Pangkat Gol.Ruang

Jabatan Penyuluh
Bidang

Nama kelompok Binaan
Jenis Kelompok Sasaran
Jumlah Peserta

Alamat

Hari/tgl
Waktu

Tempat

Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan

- Materi Bimbingan
- Metode

Tujuan

Monitoring/
Pemantauan

Evaluasi

Bukti Fisik Kegiatan

Penutup

| Ketut Suji, M.Si

Linggasana, 11 September 1984
198409112008011005

S2 limu Agama dan Budaya UNHI th. 2012
Pembina Tk I, IV/b

Penyuluh Agama Madya
Urusan Agama Hindu

Desa Tri Bhuana

Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat
20 orang

Desa Tri Bhuana, Kecamatan Abang

Senin, 6 Mei 2024
09.00 s/d 12.00 wita
Aula Kantor Desa Tri Bhuana

Pencegahan Stunting Pendekatan Ajaran Agama Hindu

Dharma Wacana/Tanya jawab

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat tentang Pencegahan Stunting Pendekatan
Ajaran Agama Hindu kepada PKK Desa Tri Bhuana dengan tujuan dapat dijadikan dasar
pengetahuan dan pemahaman umat sehingga memotivasi untuk ikut serta mencegah stunting

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Pencegahan
Stunting Pendekatan Ajaran Agama Hindu kepada anggota PKK Desa Tri Bhuana peserta
dapat mengikuti dengan baik dan lancer

Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Pencegahan Stunting
Pendekatan Ajaran Agama Hindu kepada krama Desa Tri Bhuana dimana telah terjadi
peningkatan pengetahuan dan pemahaman umat tentang pencegahan stunting dan nantinya
dapat dilaksanakan kegiatan ini secara rutin dengan pembahasan materi lainnya sehingga terus
dapat meningkatkan pemahan umat.

Daftar hadir peserta

Demikian laporan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang upaya pencegahan
stunting ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Amlapura, 6 Mei 2024
Penyuluh Agama Hindu
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem

NIP. 19840911)2008011005
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PENCEGAHAN STUNTING MELALUI
PERLINDUNGAN ANAK MENURUT SUMBER-SUMBER HUKUM HINDU

1. Latar Belakang

Anak mempunyai hak yang bersifat asasi, sebagaimana yang dimiliki orang dewasa, hak
asasi manusia (HAM). Pemberitaan yang menyangkut hak anak tidak segencar sebagaimana
hak-hak orang dewasa (HAM) atau isu gender, yang menyangkut hak perempuan. Perlindungan
hak anak tidak banyak pihak yang turut memikirkan dan melakukan langkah-langkah kongkrit.
Demikian juga upaya untuk melindungi hak-hak anak yang dilanggar yang dilakukan negara,
orang dewasa atau bahkan orang tuanya sendiri, tidak begitu menaruh perhatian akan
kepentingan masa depan anak. Padahal anak merupakan belahan jiwa, gambaran dan cermin
masa depan, aset keluarga, agama, bangsa dan negara. Di berbagai negara dan berbagai tempat
di negeri ini, anak-anak justru mengalami perlakuan yang tidak semestinya, seperti eksploitasi
anak, kekerasan terhadap anak, dijadikan alat pemuas seks, pekerja seks anak, diterlantarkan,
menjadi anak jalanan dan korban perang dan konflik bersenjata.

Masalah anak merupakan maslah yang amat serius dan membutuhkan peran serta dari
semua pihak terkait untuk dapat mengatasi berbagai permasalahan yang muncul terhadapnya.
Tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah dan lembaga-lembaga sosial yang bergerak
dalam bidang anak tetapi peran utama orang tua dan agama memegang peranan yang amat
penting. Sebagai negara beragama, yang dimana segala aspek kehidupannya tidak bisa terlepas
dari nilai-nilai ajaran agama sebagai landasan dasarnya termasuk dalam hal ini yaitu mengenai
perlindungan terhadap anak. Yang menjadi pertanyaan besar sekarang adalah, adakah hukum
atau aturan dari agama Hindu yang menyinggung tentang kedudukan serta upaya-upaya
terhadap perlindungan hak-hak sebagai seorang anak atau genarasi penerus Hindu?

Secara fakta sejarah Agama hindu merupakan agama tertua di dunia, ini berarti agama Hindu
merupakan agama yang paling lama mengalami perkembangannya hingga pada saat ini.
Berdasarkan pada sumber-sumber hukum Hindu ternyata diketemukan bahwa agama Hindu
melalui kitab-kitab hukumnya telah mengatur tentang anak baik itu kedudukan si anak ataupun
hak-haknya yang patut mendapatkan perlindungan.

2. Kedudukan Anak Menurut Hukum Hindu

Menurut fakta sejarah Agama Hindu adalah agama pertama sekaligus tertua di dunia yang
lahir dan berkembang di lembah sungai Sindhu, India. Agama Hindu memilki Weda sebagai kitab
suci dan sumber ajaran utama bagi umatnya. Kitab suci Weda memuat berbagai aspek dalam
relung sendi kehidupan manusia mulai dari aspek religi( hubungan dengan Tuhan sebagai
pencipta segala yang ada), aspek ekonomi, politik dan kehidupan sosial masyarakat khususnya
masyarkata Hindu dan masyarakat dunia secara umum hal ini dikarenakan ajaran-ajaran agama
Hindu yang bersifat Universal dan fleksibel dan terbuka bagi setiap umat manusia. Tidak hanya
sampai disana, Weda ternyata juga mengkaji tentang anak yaitu mengenai kedudukan serta
berbagai upaya-upaya perlindungan terhadap anak yang tertuang dalam beberapa kitab-kitab
bagian dari kitab Weda sebagai sumber ajaran utama bagi Umat Hindu.
Mengenai kedudukan anak menurut hukum Hindu diantanya tertuang di dalam:
Dalam Kitab Manawa Dharmasastra 1X.138
“Oleh karena seorang anak yang akan menyeberangkan orangtuanya dari neraka yang
disebut Put (neraka lantaran tak memiliki keturunan), karena itu ia disebut putra”.
Dari sloka diatas dijelaskan bahwa anak atau putra menduduki posisi yang amat penting yaitu
yang akan menyebrangkan orang tuanya dari neraka. Karena pada hakektanya anak merupakan
penerima serta penerus hak dan kewajiban orang tuanya.
Selanjutnya didalam pasal 45 Navanodhyayah Veda Smerti disebutkan:
“la hanya merupakan orang yang sempurna yang terdiri atas tiga orang yang menjadi satu
istrinya, ia sendiri, dan keturunannya...”
Dari sloka diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga inti terdiri atas ayah sebagai suami, istri dan
anak-anaknya, jadi anak menduduki posisi yang amat penting dalam suatu kelurga. Adalah
kurang lengkap jika dalam sebuah kelurga tanpa hadirnya seorang anak.

Didalam Sarasamuccaya sloka 228, menyebutkan bahwa
“Yang dianggap anak adalah orang yang menjadi pelindung dari orang yang memerlukan
pertolongan serta sebagai penolong kaum kerabat yang tertimpa penderitaan..”


http://ikomangsuparta-hukumagamahindu.blogspot.com/2012/03/bab-i-pendahuluan-1.html

Begitulah kedudukan anak yang menduduki posisi yang amat penting dalam suatu keluarga
menurut hukum Hindu.

3. Perlindungan Anak Menurut Sumber-Sumber Hukum Hindu
Setiap anak yang beragama hindu menurut hukum Hindu adalah sebagai subjek hukum
Hindu, yang mempunyai hak-hak serta kewajibannya sebagai anak. Hak-hak sebagai subjek
hukum Hindu pada umumnya diperoleh dari sejak yang bersangkutan masih dalam kandungan
sampai dengan yang bersangkutan meninggal dunia.
Di dalam Manawa Dharmasasta Buku Il sloka ke 6 menyebutkan bahwa
Seluruh Weda (Sruti) adalah sumber pertama dari Dharmasastra (Smerti) kemudian adat
kebiasaan(Acara), dan tingkah laku yang terpuji dari orang-orang yang mendalami
Weda(Sila), juga tata cara perikehidupan orang-orang suci dan akhirnya kepuasan diri
sendiri(Atmanastuti).
Menurut sloka diatas dijelaskan mengenai sumber sumber hukum Hindu yang diantaranya yaitu
- Weda atau Sruti sebagai sumber pengetahuan utama yang didasarkan pada kemekaran
intuisi para Maharsi penerima wahyu
- Smerti atau yang disebut dengan Dharmasastra
- Acara atau adat kebiasaan yang dipercayai serta dilaksanakan secara terus menerus
dalam wilayah tertentu
- Sila yaitu tingkah laku terpuji dan luhur dari para Brahmana atau orang suci yang
mendalami Weda atau orang-oarang yang berbudi pekarti luhur serta berpengetahuan suci
- Atmanastuti yaitu rasa kepuasan diri sendiri
Sumber-sumber hukum Hindu diatas merupakan sumber aturan utama yang dijadikan dasar
dalam berperilaku dan bertindak bagi umat Hindu. Sumber — sumber hukum tersebut mencakup
berbagai aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya aspek anak dan perlindungan
terhadapnya. Beberapa sloka yang berkaitan dengan anak dan sebagai salah satu dasar aturan
bagi perlindungan anak menurut hukum Hindu antara lain:

MANAWA DHAMASASATRA

Waisikah karmabhih punyair nisekadirdwijanmanam,

Karyah carira samskarah pawanah pretya ceha ca (Manawa Dharmasasta, 11.26)
Artinya:

Sesuai dengan ketentuan — ketentuan veda, upacara-upacara suci hendaknya
dilaksanakan pada saat terjadinya pembuahan dalam rahim ibu ...........

Dalam sloka ini dinyatakan bahwa seorang anak mendapat jaminan berupa upacara penyucian
semenjak dalam kandungan bahkan semenjak terjadinya pembuahan di dalam rahim ibu,
ditegaskan bahwa semenjak terjadi pembuahan, si anak sudah mendapatkan perhatian dan
perlindungan dan orang tua serta pihak-pihak lainnya berkewajiban untuk melindungi
keberadaannya.

Garbhairhomairjatakarma caudamaujini bandhanah,

Baijikam garbhikam caino dwijanampamrjyate (Manawa Dharmasasta,ll. 28)

Artinya:

Dengan upacara membakar bau-bau harum pada waktu hamil sang ibu, dengan upacara
jatakrama( bayi waktu lahir), upacara cauda(upacara gunting rambut pertama), dan upacara
maunji bandhana(memberi kalung atau gelang)

Berdasarkan sloka diatas dijelaskan bahwa seorang anak mendapat jaminan terhadap
perlindungan tehadapnya semenjak si anak berada di dalam kandung si ibu, saat si anak lahir,
pemotongan rambut pertama hingga pada pemberian kalung dan gelang sebagai ungkapan rasa
sayang dan cinta kasih orang tua terhadap si anak.

Didalam pasal 3 Navano’'dhyayah Manawadharmasastra yang menyebutkan sebagai berikut:

Pita raksati kaumare bhartta raksati yauvane,

Raksani sthavire putra na stri svatantryam arhati
“‘Ayahnya akan melindunginya selagi ia masih kecil dan setelah dewasa suaminyalah yang
melindungi dan melindungi ptra-putranya......”

Pasal 148 Pancamo’dhyayah Manawadharmasastra disebutkan, bahwa:

Balye piturvase tisthet panigrahasya yauvane

Putranam bhartari prete na bhajet stri svatantratam
“Pada waktu masih kanak-kanak seorang wanita menjadi tanggungan ayahnya;..........



Dari kedua sloka diatas dapat dikatakan bahwa anak-anak yang belum dewasa menurut hukum
Hindu mempunyai hak untuk mendapatkan perlindungan dan tanggungan dari orang tua atau
ayahnya, dan orang tua atau seorang ayah wajib melindungi anak-anaknya yang belum dewasa.
Hak untuk mendapatkan perlindungan, maksudnya bahwa anak-anak itu harus benar-benar
dirawat sampai dengan dewasa, dipenuhi kebutuhan kesehatannya. Hak untuk mendapat
tanggungan untuk mendapatkan pendidikan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain memilki
hak sebagai seorang anak juga mempunayai kewajiban yang wajb untuk dilaksanakan.

SARASAMUCCAYA

Di dalam kitab Sarasamuccaya sloka 243 menyebutkan:

...yang disebut anak, patutnya membuat si bapa agar puas hatinya; sedangkan si bapa,
sebanyak-banyaknya kesenangan si anak dikerjakan olehnya, sebab tidak ada yang
dikikirkan si bapa, badannya sekalipun akan direlakan.

Disini dijelaskan bahwa si bapak (orang tua si anak) berkewajiban untuk mengusahakan segala
hal untuk kebahagian si anak. Orang tua berkewajiban dan memilki tanggung jawab atas
kebahagian dan kesejahteraan si anak.

Di dalam kitab Sarasamuccaya sloka 244 menyebutkan:

.....Demikian si ibu, rata benar-benar cinta kasihnya kepada si anak-anaknya, sebab baik
cakap ataupun tidak cakap, berkebajikan atau tidak berkebajikan, miskin atau kaya anak-
anaknya itu semua dijaga baik-baik olehnya, dan diasuhnya mereka itu; tidak ada yang
melebihi kecintaan beliau dalam hal mengasihi dan mengasuh aank-anaknya.

Dari penjelasan sloka diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua tanpa memandang status sosial
dan ekonominya sebagai orang kaya atau miskin, cakap maupun tidak cakap, berpendidikan atau
tidak berpendidikan, wajib untuk menjaga, memelihara serta mengasihi dan mencintai anaknya
karena sesungguhnya tiada cinta yang melebihi cinta kasih orang tua terhadap anaknya. Sesuai
dengan apa yang tercantum dalam sloka ini jika dikaitkan dengan UU perlindungan anak di
Indonesia yaitu UU No 23 Tahun 2002 bahwa hal ini sangat berkaitan dan sesuai bahwa seorang
anak mendapat jaminan terhadap perlindungan untuk hidup dan perlindungan dari oaring tuanya.

NITISASTRA

Di dalam kekawin Nitisastra V.1 disebutkan bahwa:
Taki-takining sewaka guna widya
Smara wisaya rwang puluh ring ayusa.
Tengahi tuwuh san wacana gegen ta.
Patilaring atmeng tanu paguruken

Maksudnya:

Bersiap sedialah selalu mengabdi pada ilmu pengetahuan yang berguna. Hal yang menyangkut
asmara setelah berumur dua puluh tahun. Setelah berusia setengah umur menjadi penasihatlah
pegangannya. Setelah itu hanya memikirkan lepasnya Atmanlah yang menjadi perhatian.

Dari sloka diatas dapat disimpulkan bahwa masa muda dalam hal ini yaitu masa anak-anak
merupkan masa menuntut ilmu pengetahuan yang berguna nantinya untuk diterapkan dalam
masa grhasta serta masa-masa selanjutnya setelah menikah. Jaminan terhadap anak dalam
mengenyam pendidikan menjadi sasaran dalam sloka ini, artinya sloka ini mamberi jaminan
hukum terhadap anak-anak dalam menuntut ilmu pengetahuan atau berhak atas pendidikan yang
layak

SILAKRAMA

Di dalam buku Dharma Sastra oleh Oka Punyatmdja pada sub pokok bahasan himpunan sloka
Weda diantaranya yaitu:

sloka 58 menyebutkan bahwa:

. membunuh lembu, membunuh seorang gadis, mengambil nyawa seorang anak dan

orang lanjut usia, membakar rumah, (perbuatan) ini dikatakan sungguh berdosa
(Upapataka).
Dari penjelasan sloka diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu perbuatan yang sangat atau
sungguh berdosa adalah mengambil nyawa seorang anak atau bila bila kita kaitkan dalam
kehidupan saat ini yaitu pada kasus aborsi maupun jual beli organ tubuh anak yang
mengancam kesehatan dan nyawa si anak.



Selanjutnya dalam sloka 80 disebutkan

Perlakuan seorang anak sebagai raja sampai usia limatahun, dalam waktu sepuluh tahun(
sesudah usia lima tahun) sebagai pembantu, pada usia enam belas tahun( keatas),
bagaikan sahabat. Demikian (ajaran) Putrasasana ( ketentuan untuk orang tua mendidik
anak-anaknya.

Dalam sloka diatas dijelaskan bahwa seharusnya orang tua mendidik anaknya dengan
berbagai cara sesuai dengan tingkat perkembangan usia anak. Orang tua dalam mendidik
anaknya harus terlabih dahulu memperhatikan tingkat perkembangan si anak, pemilihan
pendidikan pada anak harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Pendidikan anak
harus dibedakan caranya pada anak yang berada pada tingkat bayi (usia sampai lima tahun)
harus diperhatian atau membutuhkan perhaitan secara penuh dari orang tua karena belum
mampu mengerjakan segala sesuatunya secara sendiri seperti makan, mandi, menggunakan
baju dan lainnya. Setelah usia lebih dari lima tahun hingga lima belas tahun atau usia
remaja harus diperlakukan sebagai pembantu artinya umur atau usia ini merupakan usia yang
labil dan banyak membutuhkan perhatian serta bimbingan dari orang tuanya. Pada masa remaja
ini anak-anak membutuhkan bimbingan mengenai mana yang benar dan mana yang tidak benar,
oarng tua harus mampu memberi contoh kepada anak-anaknya sehingga si anak memperoleh
pedoman yang benar dalam bertindak dan berperilaku yag sesuai dengan ajaran darma.
Selanjutnya pada usia diatas enam belas tahun sia nak harus dibri kebebasan untuk memilih dan
patutnya dianggap sebgai sahabat, diajak untuk bertukar pikaran dalam mangatasi sagal
permasalahan karena si anak pada saat ini dapat dikatakan sudah mulai dipersiapkan untuk
memasuki masa dewasa.

Selanjutnya dalam sloka 82 disebutkan

Bila ank-anak tiada tedidik, karena kelalaian atau cinta berlebihan seorang ayah, pasti anak
itu akan menjadi jahat dan ditinggalkan semua orang. Dosa-dosa(anak-anak)nya itu
membawa amat ternoda nama ayahnya.

Disini dijelaskan bahwa anak-anak merupakan cerminan orang tua, jika si anak terlantar
dan menjadi tidak terdidik ataupun menjadi pelaku tindak criminal maka yang bertanggung jawab
atas ini semua adalah orang tuanya. Orang tua berhak dan berkewajiban memperhatikan segala
hal terkait anaknya termasuk hal pendidikan, kesehatan, maupun kesejahteraan sosial.

SLOKANTARA

Di dalam Sloka 23 butir 49 Slokantara disebutkan bahwa:

“Jika anak itu selalu dimanjakan dan tidak pernah dilarang dalam hal apapun juga,
akhirnya anak akan biasa pada perbuatan-perbuatan yang salah. Jika anak itu dihukum
sebagai bagian dari pendidikannya, pasti ia akan jadi orang baik. Oleh karena itu sang
anak atau murid itu harus diberikan hukuman dimana perlu guna mencapai ketinggian
pribadinya. Jangan ditunjukan kesayangan yang berlebih-lebihan terhadapnya.

Disini dapat diartikan bahwa seorang anak berhak atas pengajaran dan pendidikan mengenai
segala hal yang dianggap patut dan tidak patut serta jika ia bersalah si anak juga berhak atas
hukuman yang tujuannya tiada lain untuk mendidik si anak agar menjadi anak yang
berkepribadian, berkarakter dan berbudi pekerti luhur sehingga terwujud generasi atau putra
yang suputra.

4.Kesimpulan

Menurut Hukum Hindu anak menduduki posisi atau kedudukan yang amat penting dalam
sebuah keluarga. Anak merupakan pelaksana hak dan kewajidan dari orang tua dan sebagai
penerus keturunannya. Setiap anak yang beragama hindu menurut hukum Hindu adalah sebagai
subjek hukum Hindu, yang mempunyai hak-hak serta kewajibannya sebagai anak. Hak-hak
sebagai subjek hukum Hindu pada umumnya diperoleh dari sejak dalam kandungan hingga lahir
dan dalam perkembangan selanjutnya selam masih dalam masa anak-anak. Menurut sumber-
sumber hukum hindu diantaranya Manawadharmasastra, Nitisastra, Sarasamuccaya,
Slokantara, dan kitab Silakrama menegaskan baha orang tua berkewajiban untuk memberikan
perlindungan bagi anak dalam segala hal meliputi bidang pendidikan, kesehatan maupun
kesejahteraan sosial anak.



